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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:1) pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat Melalui pengelolaan bank sampah Kartini di Dusun 
Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman, 2) 
dampak pemberdayaan masyarakat Melalui pengelolaan bank sampah Kartini di 
Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten 
Sleman, 3) faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
Melalui pengelolaan bank sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. 
Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan lokasi penelitian di Bank Sampah Kartini Dusun Randugunting. Subyek 
penelitian ini adalah pengurus, pengelola, dan nasabah Bank Sampah Kartini. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman 
wawancara,pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Triangulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data 
dengan menggunakan triangulasi sumber. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Kartini di Dusun Randuguntin gmeliputi tiga 
tahap, yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap 
peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan-keterampilan, 2) dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah dapat dilihat dari segi 
pendidikan, kesehatan maupun ekonomi, 3) faktor pendukung meliputi sambutan 
positif dari masyarakat tentang adanya program bank sampah Kartini di Dusun 
Randugunting, dukungan dari perangkat Desa Randugunting, semangat dan 
kesadaran pengurus dalam mengelola bank sampah, adanya kesadaran pribadi dan 
dukungan dari keluarga nasabah. Faktor penghambat meliputi kesadaran dan 
kemauan masyarakat masih ada yang rendah, masih ada warga yang cenderung 
tak mau tahu dan kurang peduli, kendala waktu dan kesibukan masing-masing 
nasabah sehingga tidak bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan di bank sampah. 
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A. Latar Belakang 
Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi pembangunan. 
Berdasarkan perspektif pembangunan tersebut, disadari betapa penting 
kapasitas manusia dalam upaya meningkatkan kemandirian dan kekuatan 
internal atas sumber daya materi dan nonmaterial. Sebagai suatu strategi 
pembangunan, pemberdayaan dapat diartikan sebagai kegiatan membantu klien 
untuk memperoleh daya guna mengambil keputusan dan menentukan tindakan 
yang akan dilakukan, terkait dengan diri mereka termasuk mengurangi 
hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan melalui peningkatan 
kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang dimiliki 
dengan mentransfer daya dari lingkungannya (Payne, 1997: 266). 
Menurut Totok dan Poerwoko (2012:34), manusia yang berdaya adalah 
manusia yang mampu menjalankan harkat martabatnya sebagai manusia, 
merdeka dalam bertindak, sebagai manusia dengan didasari akal sehat serta 
hati nurani. Artinya manusia tidak harus terbelenggu oleh lingkungan, akan 
tetapi semata-mata menjadikan nilai-nilai luhur kemanusiaan sebagai kontrol 
terhadap sikap perilakunya. Manusia dikaruniai hati nurani, sehingga 
mempunyai sifat-sifat baik dalam dirinya sesuai dengan fitrahnya. 
Selanjutnya, menurut Totok dan Poerwoko (2012:26) pemberdayaan 
masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk memulihkan atau 
meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat sesuai 
dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan 
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tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga negara. Tujuan 
akhir pemberdayaan masyarakat adalah pulihnya nilai-nilai manusia sesuai 
harkat dan martabatnya sebagai pribadi yang unik, merdeka dan mandiri. (1) 
unik dalam konteks kemajemukan manusia; (2) merdeka dari segala belenggu 
internal maupun eksternal termasuk belenggu keduniawian dan kemiskinan; (3) 
mandiri untuk mampu menjadi programer bagi dirinya dan bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan sesama. 
Menurut Subejo dan Narimo (2004:18) proses pemberdayaaan 
masyarakat merupakan upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat 
dalam merencanakan, memutuskan dan mengelola sumberdaya lokal yang 
dimiliki melalui collective action dan netoworking sehingga pada akhirnya 
mereka memiliki kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan 
sosial. Pemberdayaan sebagai proses mengembangkan, memandirikan, 
menswadayakan, memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah 
terhadap kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan 
(Sutoro, 2002:54). 
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat desa, konsep pemberdayaan 
dapat dipahami juga dengan dua cara pandang. Pertama, pemberdayaan 
dimaknai dalam konteks menempatkan posisi berdiri masyarakat. Posisi 
masyarakat bukanlah obyek penerima manfaat (beneficiaries) yang tergantung 
pada pemberian dari pihak luar seperti pemerintah, melainkan dalam posisi 
sebagai subyek (agen atau partisipan yang bertindak) yang berbuat secara 
mandiri. Berbuat secara mandiri bukan berarti lepas dari tanggungjawab 
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negara. Pemberian layanan publik (kesehatan, pendidikan, perumahan, 
transportasi dan seterusnya) kepada masyarakat tentu merupakan tugas 
(kewajiban) negara secara given. Masyarakat yang mandiri sebagai partisipan 
berarti terbukanya ruang dan kapasitas mengembangkan potensi-kreasi, 
mengontrol lingkungan dan sumberdayanya sendiri, menyelesaikan masalah 
secara mandiri, dan ikut menentukan proses politik di ranah negara. 
Masyarakat ikut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pemerintahan 
(Sutoro, 2002:55). 
Selaras dengan perkembangan peradaban manusia, telah terjadi 
perubahan-perubahan di dalam kehidupan manusia, baik yang bersifat alami 
atau disebabkan oleh perubahan-perubahan kondisi lingkungan fisik maupun 
perubahan-perubahan yang terjadi akibat ulah atau perilaku manusia di dalam 
kehidupannya sehari-hari. Perubahan yang terjadi akibat ulah atau perilaku 
manusia seiring dengan pertambahan jumlah penduduk adalah permasalahan 
sampah. Pola konsumsi masyarakat yang sudah banyak berubah juga 
menyebabkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah. Cara 
masyarakat dalam mengelola sampahpun masih bertumpu pada pendekatan 
kumpul, angkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir. Kebanyakan 
masyarakat memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak berguna. Hal 
ini menjadikan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah menjadi 
minim. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi persoalan tersebut 
yaitu dengan melaksanakan suatu kegiatan pemberdayaan agar masyarakat mau 
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dan mampu melakukan perubahan dalam mengelola sampah yang mereka 
hasilkan. Perubahan-perubahan itu hanya akan terwujud jika dilaksanakan oleh 
individu-individu atau sekelompok orang yang memiliki sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan tertentu yang dapat diandalkan, dan seringkali juga 
memerlukan kelembagaan tertentu. Karena itu, perubahan terencana 
memerlukan pemberdayaan masyarakat agar mau dan mampu melakukan 
perubahan. Pemberdayaan sebagai proses perubahan memerlukan inovasi 
berupa ide-ide, produk, gagasan, metode, peralatan atau teknlogi yang 
seringkali harus berasal atau didatangkan dari luar. Tetapi, inovasi juga dapat 
dikembangkan melalui kajian, pengakuan atau pengembangan terhadap 
kebiasaan, nilai-nilai tradisi, kearifan lokal atau kearifan tradisional 
(indigenous technology) (Totok & Poerwoko, 2012: 66). 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di Yogyakarta yang 
memiliki jumlah penduduk cukup banyak. Menurut data yang dimiliki Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil, jumlah penduduk Kabupaten Sleman pada 
pada tahun 2014 sebanyak 1.047.325 jiwa dan pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan menjadi 1.062.800 jiwa. Seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk, jumlah volume sampah di Kabupaten Sleman yang dibuang ke 
Tempat Penampungan Sampah Terpadu (TPST) dikawasan Piyungan Bantul 
terus mengalami peningkatan. Kepala Seksi Persampahan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Kabupaten Sleman, Bambang Widiyoko Senin, 13 
Februari 2016 diruang kerjanya mengatakan, berdasarkan data yang 
terhimpung pada bagian bersangkutan menyebutkan, volume sampah 
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dikabupaten Sleman yang dibuang  ke TPST Piyungan tahun 2014 sebanyak 
38.672.426 kg sampah, atau dalam perharinya 413 meter kubik perhari  dan 
tahun 2015 meningkat menjadi 40.068.892 kg atau 428 meter kubik perhari 
(www.sleman.kab.go.id yang diakses pada tanggal 11 Juli 2016). Dengan 
bertambahnya volume sampah tentunya diperlukan penanganan yang efektif. 
Permasalahan yang selama ini terjadi mengenai permasalahan sampah 
yaitu masyarakat pedesaan masih cenderung menimbun sampah organik dan 
sampah anorganik di satu tempat yang sama dan sering membakar sampah. 
Selain itu cara masyarakat dalam mengelola sampah masih menggunakan 
sistem dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemrosesan akhir. 
Menyadari hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Sleman melalui Kantor 
Lingkungan Hidup (KLH) Kabupaten Sleman berupaya untuk merintis bank 
sampah di setiap kelurahan atau desa yang ada di Kabupaten Sleman. 
Dusun Randugunting yang terletak di Desa Tamanmartani Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman merupakan salah satu daerah yang terletak di dekat 
perbatasan provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Jawa Tengah. 
Kondisi perekonomian masyarakat dusun Randugunting termasuk merata, 
dalam artian bahwa mulai dari masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah 
keatas hingga yang menengah ada di dusun Randugunting. Profesi dari 
masyarakat dusun Randugunting pun beragam, mulai dari PNS, guru, polisi, 
dokter, karyawan swasta hingga berwirausaha. 
 
 Latar belakang pendidikan masyarakat randugunting termasuk cukup 
baik karena rata rata masyarakat desa Tamanmartani mayoritas telah 
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menyelesaikan pendidikan SMA 12 Tahun. Dalam presentase, 59,97% 
masyarakat desa Tamanmartani telah menempuh pendidikan wajib 12 tahun, 
sedangkan 11,2% dari masyarakat desa tamanmartani telah menempuh 
pedidikan tinggi di universitas maupun pendidikan setingkatnya. Sedangkan 
28,83% masyarakat baru menempuh pendidikan dasar 6 tahun ataupun kurang.   
Meskipun berada di pinggir jalan antar provinsi, masyarakat dusun 
Randugunting masih memiliki pola pikir tradisional termasuk dalam 
menangani pengelolaan sampah dari tempat mereka sendiri. Banyak 
masyarakat yang lebih suka membuang sampah mereka di tempat pembuangan 
sampah sendiri lalu kemudian dibakar begitu saja tanpa mengetahui apakah 
sampah tersebut dapat terurai ataupun tidak, padahal terkadang ada sampah 
yang berbahaya dan bersifat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan 
baik. Selain itu ada banyak sampah anorganik yang dapat diolah kembali untuk 
mengurangi pencemaran serta bernilai jual. 
Sampah yang dibuang harus dipilih sehingga tiap bagian dapat di daur 
ulang secara optimal. Hal ini jauh lebih baik di bandingkan membuangnya ke 
sistem pembuangan sampah yang tercemar. Pembuangan sampah yang 
tercampur dapat merusak dan mengurangi nilai material yang mungkin masih 
bisa dimanfaatkan dari sampah-sampah tersebut. Berikut ini adalah prinsip-
prinsip yang dapat di terapkan dalam pengolahan sampah. Prinsip ini sering 
dikenal dengan 3R, yaitu :  
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1. Reduce (mengurangi), sebisa mungkin kita meminimalisasi barang atau 
material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita menggunakan 
barang atau material, semakin banyak sampah yang kita hasilkan. 
2. Reuse (menggunakan kembali), sebisa mungkin pilihlah barang-barang 
yang masih bisa dipakai kembali. Hal ini dapat memperpanjang waktu 
pemakaian barang sebelum barang menjadi sampah. Gantilah barang-
barang yang hanya bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan 
lama dan hanya barang-barang yang lebih ramah lingkungan.  
3. Recycle (mendaur ulang), sebisa mungkin, barang-barang yang tidak 
berguna di daur ulang kembali. Tidak semua barang bisa didaur ulang, 
tetapi saat ini sudah banyak industri informal dan rumah tangga yang 
memanfaatkan sampah menjadi barang lain.  
Bank sampah adalah salah satu  strategi penerapan 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) dalam pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 
Pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah di bank sampah 
menekankan pentingnya warga memilah sampah seperti yang dikembangkan 
dalam pengelolaan sampah dengan sistem mandiri dan produktif. Hal ini sesuai 
dengan amanat Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah yang dihasilkan dari sumbernya (Bambang Suwerda, 2012: 23). 
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa 
sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah sampah. 
Melalui pengelolaan bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk 
„memaksa‟ masyarakat memilah sampah. Dengan menyamakan sampah serupa 
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uang atau barang berharga yang dapat ditabung, masyarakat akhirnya terdidik 
untuk menghargai sampah sesuai jenis dan nilainya sehingga mereka mau 
memilah sampah (Kementerian Lingkungan Hidup, 2011: 7). 
Dalam perspektif lingkungan, pemberdayaan dimaksudkan agar setiap 
individu memiliki kesadaran, kemampuan, dan kepedulian untuk 
mengamankan dan melestarikan sumberdaya-alam dan pengelolaannya secara 
berkelanjutan. Hal ini sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian kehidupan 
maupun keberlanjutan pembangunan yang bertujuan untuk terus-menerus 
memperbaiki mutu hidup (Totok & Poerwoko, 2012: 33). Kegiatan 
pengelolaan sampah dengan bank sampah terkandung upaya memberdayakan 
masyarakat untuk mengurangi sampah yang mereka hasilkan, memanfaatkan 
sampah dan mendaur ulang sampah. Peran serta masyarakat amat menentukan 
keberhasilan, kemandirian, dan kesinambungan pembangunan kesehatan yang 
dapat ditempuh dengan pemberdayaan masyarakat itu sendiri. 
Pemberdayaan masyarakat dengan tabungan sampah di bank sampah 
dapat menciptakan lingkungan bersih, sehat dan bebas dari sampah, 
mengurangi resiko gangguan kesehatan. Selain itu, kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dengan sistem bank sampah dapat menambah wirausahawan baru 
karena masyarakat dapat menambah penghasilan karena masyarakat menerima 
penghasilan dari penabungan sampah. Selain itu masyarakat dapat membuat 




Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah dengan sistem 
bank sampah merupakan proses yang panjang dan berkelanjutan. 
Pendampingan dan pembinaan harus terus-menerus diperlukan agar dapat 
memelihara dan meningkatkan motivasi masyarakat dalam mengelola sampah 
serta dapat menjaga kegiatan tetap terarah sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Program pengelolaan sampah apabila tidak dilakukan dengan perencanaan 
yang matang dan pelaksanaan yang tidak terarah, suatu saat program tersebut 
dapat berhenti. 
Saat ini sudah banyak terdapat beberapa bank sampah yang ada di 
Kabupaten Sleman, salah satunya yaitu Bank Sampah Kartini yang dikelola 
oleh para warga yang ada di Dusun Randugunting RW 02 Tamanmartani 
Kalasan. Keberadaan Bank Sampah Kartini ini merupakan upaya dari  
masyarakat untuk menyadarkan masyarakat akan arti pentingnya mengelola 
sampah dengan benar. 
Bank Sampah Kartini yang beralamatkan di Dusun Randugunting RW 
02 Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman berdiri pada 
tahun 2013. Sebelum Bank Sampah Kartini berdiri, Masyarakat Dusun 
Randugunting telah melaksanakan kegiatan pengelolaan sampah melalui 
program sedekah sampah. Bank Sampah Kartini merupakan pengembangan 
kegiatan pengelolaan sampah yang ada di Dusun Randugunting agar 




Dengan adanya Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting 
diharapkan dapat memberikan dampak dan kegiatan positif bagi anggota 
karang taruna maupun masyarakat yang ada di Dusun Randugunting. Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dengan menabung sampah di Bank Sampah Kartini 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan bebas dari 
sampah serta mengurangi resiko gangguan kesehatan. Selain itu kegiatan 
pemberdayaan masyarakat dengan sistem bank sampah yang dilaksanakan di 
Dusn Randugunting diharapkan dapat menambah penghasilan karena 
masyarakat dapat menabungkan sampah anorganik yang sudah mereka pilah 
dan memanfaatkannya untuk dijadikan kerajinan daur ulang sampah. 
Bertitik tolak dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai kegiatan pengelolaan sampah yang dilaksanakan di Dusn 
Randugunting dengan mengangkat judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
pengelolaan bank sampah Kartini di Dusun Randugunting, Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian permasalahan di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Cara masyarakat dalam mengelola sampah masih bertumpu pada 
pendekatan kumpul-angkut-buang ke tempat pemrosesan akhir. 
2. Sebagian besar masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa 
yang tidak berguna. 
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3. Masih banyak masyarakat pedesaan yang mengelola sampah secara 
tradisional dengan cara membakar sampah atau menimbun sampah organik 
dan anorganik di tempat yang sama, sehingga perlu adanya kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah. 
4. Adanya kesadaran beberapa masyarakat akan pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik serta perlunya penyadaran terhadap masyarakat lainnya 
sehingga didirikanlah Bank Sampah Kartini yang terletak di Dusun 
Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman 
yang dibantu oleh BLH dalam prosesnya. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian hanya dibatasi 
pada masalah cara masyarakat dalam mengelola sampah masih bertumpu pada 
pendekatan kumpul-angkut-buang ke tempat pemrosesan akhir serta adanya 
kesadaran beberapa masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang 
baik serta perlunya penyadaran terhadap masyarakat lainnya sehingga 
didirikanlah Bank Sampah Kartini yang terletak di Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman yang dibantu oleh BLH 
dalam prosesnya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
bank sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman? 
2. Apa dampak pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan bank sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan bank sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan bank sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman; 
2. Dampak pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan bank sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman; 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan bank sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
terutama mengenai pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan bank sampah, dampak pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan bank sampah, faktor pendukung dan faktor penghambat 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan bank sampah. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menambah referensi kajian akademik mengenai pelaksanaan, 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan bank sampah, dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan bank sampah, faktor 
pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan bank sampah. 
c. Sebagai bahan dokumen penelitan lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya program bank sampah diharapkan dapat menjadikan 
solusi permasalahan sampah dan dapat menjadi salah satu alternatif 
dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya di Dusun 
Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten 
Sleman. 
b. Bagi pengelola Bank Sampah Kartini merupakan masukan dalam 







A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Secara etimologi pemberdayaan berasal pada kata dasar “daya” 
yang berarti kekuatan atau kemampuan. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka pemberdayaan dapat disimpulkan sebagai suatu proses 
menuju kearah berdaya, atau proses untuk memperoleh 
daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian daya/kekuatan 
atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya, (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004: 77) 
Chatarina Rusmiyati (2011: 16) mendefinisikan pemberdayaan 
sebagai suatu cara rakyat, organisasi, dan komunitas diarahkan agar 
mampu menguasai kehidupannya, atau pemberdayaan dianggap 
sebuah proses menjadikan orang cukup kuat untuk berpartisipasi 
terhadap kejadian-kejadian serta lembaga yang mempengaruhi 
kehidupanya. Pemberdayaan masyarakat atau empowerment memiliki 
makna agar orang-orang yang diberdayakan itu mempunyai “daya” 
atau mempunyai kemampuan untuk hidup layak sama dengan 
temannya sesama manusia.  
Menurut Wrihantolo & Dwidjowito, konsep pemberdayaan 
sebagai terjemahan empowerment mengandung dua pengertian, yaitu: 
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1) to give power a authority to atau memberi kekuasaan, 
mengalihkan kekuatan, atau mendelegasikan otoritas ke pihak 
lain 
2) to give ability to atau usaha untuk memberi kemampuan atau 
keberdayaan. Eksplisit dalam pengertian kedua ini adalah 
bagaimana menciptakan peluang untuk mengaktualisasikan 
keberdayaan seseorang (Dian Wahyuningsih, 2013: 29). 
 
Pemberdayan masyarakat menurut Sunyoto Usman (2008: 31) 
adalah sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat kemandirian. 
Dalam proses ini masyarakat didampingi untuk menganalisis masalah 
yang dihadapi, kemudian dibantu untuk menemukan alternatif solusi 
masalah tersebut, serta diperlihatkan strategi memanfaatkan berbagai 
sumber daya yang dimiliki dan dikuasai. Masyarakat dibantu 
bagaimana merancang sebuah kegiatan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan rancangan tersebut, 
serta bagaimana membangun strategi memperoleh sumber eksternal 
yang dibutuhkan. Dengan kata lain, prinsip yang dikedepankan dalam 
proses pemberdayaan adalah memberi peluang masyarakat untuk 
memutuskan apa yang mereka inginkan sesuai dengan kemauan, 
pengetahuan dan kemampuannya sendiri (Alfitri, 2011: 25).  
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana 
masyarakat, khususnya mereka yang kurang memiliki akses kepada 
sumber daya pembangunan, didorong untuk makin mandiri dalam 
mengembangkan pri kehidupan mereka sendiri (Irmawita, 2013: 114). 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses atau cara untuk 
meningkatkan taraf hidup atau kualitas masyarakat. Melalui suatu 
16 
 
kegiatan, yaitu melakukan kegiatan yang bertujuan meningkatkan 
kualitas SDM, yang disesuaikan dengan keadaan dan karakteristik di 
masyarakat itu sendiri. 
Pemberdayaan memberikan tekanan pada otonom pengambilan 
keputusan dari suatu kelompok masyarakat. Penerapan aspek 
demokrasi dan partisipasi dengan titik fokus pada lokalitas akan 
menjadi landasan bagi upaya penguatan potensi lokal. Pendekatan 
utama dalam konsep pemberdayaan adalah menempatkan masyarakat 
tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai masyarakat objek 
(Hempri dan Suparjan, 2003: 43). Dengan kata lain, pemberdayaan 
masyarakat merupakan proses meningkatkan kemampuan dan sikap 
kemandirian masyarakat. 
World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai: 
“upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan 
kepada masyarakat (miskin) untuk berani bersuara (voice) atau 
menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta 
kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) sesuatu 
(konsep, metode, produk, tindakan, dan lain-lain) yang terbaik 
bagi pribadi, keluarga, dan masyarakatnya. Dengan kata lain, 
memberdayakan adalah memampukan dan membuat 
masyarakat menjadi mandiri” (Totok dan Poerwoko, 2012: 27-
28). 
 
Berdasar beberapa pengertian pemberdayaan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya meningkatkan 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan kemandirian sehingga 
masyarakat dapat mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki dan 
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memegang kendali atas diri dan akses terhadap berbagai sumber daya 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pemberdayaan menurut 
Ambar Teguh (2010: 80) adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 
kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu 
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan 
untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mecapai pemecahan masalah-masalah yang 
dihadapi dengan menggunakan daya kemampuan yang terdiri atas 
kognitif, konatif, psikomotorik, efektif, dengan pengerahan sumber 
daya yang oleh lingkungan internal masyarakat tersebut. Sementara  
Kristiadi (dalam Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho 
Dwidjowijoto, 2007: 117) melihat bahwa ujung dari pemberdayaan 
masyarakat harus membuat masyarakat menjadi swadiri, swadana, dan 
swasembada. Swadiri yaitu mampu mengurusi dirinya sendiri, 
swadana yaitu mampu membiayai keperluan sendiri, sedangkan 
swasembada yaitu mampu memenuhi kebutuhannya sendiri secara 
berkelanjutan.  
Menurut Meita Wulan Sari (2013: 90-91), pemberdayaan 
memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan 
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jangka pendek pemberdayaan sebaiknya jelas (specific), terukur 
(measurable) dan sederhana (realistic), sehingga merupakan kondisi 
yang mendorong minat masyarakat untuk mewujudkannya 
(achievable) dalam waktu tertentu. Tujuan pemberdayaan yang lebih 
kompleks perlu ada dan sebaiknya ditetapkan sebagai tujuan jangka 
panjang (vision). Visi yang jelas berpotensi untuk menjadi pemandu 
kegiatan kerjasama di antara masyarakat untuk menetapkan tujuan-
tujuan jangka pendek pemberdayaan, sehingga proses pemberdayaan 
menjadi lebih terarah, efektif, dan efisien. Hal ini disebabkan setiap 
proses pemberdayaan menuju pada suatu kondisi di masa mendatang 
yang lebih jelas. Edi Suharto (2014: 60) menjelaskan lebih lanjut 
bahwa tujuan utama pemberdayaan adalah: 
“memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok 
lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi 
internal (misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena 
kondisi eksternal (misalnya ditindas struktur sosial yang tidak 
adil)”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pemberdayaan adalah membuat masyarakat menjadi mandiri, dalam 
arti mamiliki kemampuaan untuk memecahkan permasalahan yang 
mereka hadapi dan mampu memenuhi kebutuhan tanpa harus 
menggantungkan hidup mereka pada orang lain atau pihak luar. 
c. Tahap-tahap Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Sumodiningrat dalam Ambar Teguh (2004: 82), 
pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya, dengan kata lain 
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pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui suatu proses belajar 
yang dilakukan secara bertahap hingga masyarakat mencapai 
kemandirian. Dalam pengertian yang diberikan terhadap 
pemberdayaan, jelas dinyatakan bahwa pemberdayaan adalah proses 
pemberian dan/atau optimasi daya, baik daya dalam pengertian 
“kemampuan dan keberanian” maupun daya dalam arti “kekuasaan”. 
Proses dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung 
secara bertahap. 
Menurut Hempri dan Suparjan (2003: 44), dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang perlu dilakukan, 
antara lain: 
1) Meningkatkan kesadaran kritis atau posisi masyarakat dalam 
struktur sosial politik; 
2) Kesadaran kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat 
mampu membuat argumentasi terhadap berbagai macam 
eksploitasi serta sekaligus membuat pemutusan terhadap hal 
tersebut; 
3) Peningkatan kapasitas masyarakat; 
4) Pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan pembangunan 
sosial dan budaya masyarakat. 
Upaya peningkatan kesadaran kritis atau posisi masyarakat 
berangkat dari asumsi bahwa sumber kemiskinan berasal dari 
konstruksi sosial (social construction) yang ada dalam masyarakat itu 
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sendiri. Kesadaran kritis dapat meningkatkan partisipasi aktif 
masyarakat dalam pembangunan masyarakat. Dalam konteks ini perlu 
dipahami bahwa masalah kemiskinan bukan sekedar persoalan 
kesejahteraan sosial, tetapi juga berkaitan dengan faktor politik, 
ekonomi, sosial, budaya dan keamanan. 
Pendapat lain dikemukakan Ambar Teguh S (2004: 83) yang 
menyatakan bahwa tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui 
meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri; 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan 
dan memberikan keterampilan dasar sehingga dapat 
mengambil peran di dalam pembangunan; 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilah sehingga terbentulah inisiasi dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
 
Menurut Totok & Poerwoko (2012: 125) tahapan-tahapan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat dimulai dari proses seleksi lokasi 
sampai dengan pemandirian masyarakat. Secara rinci masing-masing 
tahap tersebut sebagai berikut: 
1) Tahap 1. Seleksi lokasi; 
2) Tahap 2. Sosialisasi pemberdayaan masyarakat; 
3) Tahap 3. Proses pemberdayaan masyarakat; 
a) Kajian keadaan pedesaan partisipatif; 
b) Pengembangan kelompok; 
c) Penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan; 
d) Monitoring dan evaluasi partisipatif; 




Kegiatan seleksi lokasi dilakukan sesuai dengan kriteria yang 
disepakati oleh lembaga, pihak-pihak terkait dan masyarakat. Setelah 
kegiatan seleksi lokasi dilakukan, langkah berikutnya adalah 
sosialisasi pemberdayaan masyarakat yang akan membantu untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait tentang 
program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah 
direncanakan. Selama proses pemberdayaan, dilakukan berbagai 
identifikasi dan pengkajian potensi, menyusun rencana kegiatan 
kelompok, menerapkan rencana kegiatan kelompok serta memantau 
proses dan hasil kegiatan secara terus menerus. Tahap terakhir yang 
dilakukan adalah pemandirian masyarakat agar benar-benar mampu 
mengelola sendiri kegiatannya. 
Sementara Lippit (dalam Totok & Poerwoko, 2012: 123-125) 
merinci tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat ke dalam 7 
(tujuh) kegiatan pokok, yaitu: 
1) Penyadaran, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 
menyadarkan masyarakat tentang “keberadaannya”, baik 
keberadaannya sebagai individu dan anggota masyarakat, 
maupun kondisi lingkungannya yang menyangkut lingkungan 
fisik/teknis, sosial-budaya, ekonomi, dan politik; 
2) Menunjukkan adanya masalah, yaitu kondisi yang tidak 
diinginkan yang kaitannya dengan keadaan sumberdaya, 
lingkungan fisik/teknis, sosial-budaya dan politis serta faktor-
faktor penyebab terjadinya masalah; 
3) Membantu pemecahan masalah, sejak analisis akar-masalah, 
analisis alternatif pemecahan masalah, serta pemilihan 
alternatif pemecahan terbaik yang dapat dilakukan sesuai 
dengan kondisi internal (kekuatan, kelemahan) maupun 
kondisi eksternal (peluang dan ancaman) yang dihadapi); 
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4) Menunjukkan pentingnya perubahan, yang sedang dan akan 
terjadi di lingkungannya, baik lingkungan organisasi dan 
masyarakat (lokal, nasional, regional, dan global); 
5) Melakukan pengujian dan demonstrasi, sebagai bagiam dan 
implementasi perubahan terencana yang berhasil dirumuskan; 
6) Memproduksi dan publikasi informasi, baik yang berasal dari 
“luar” (penelitian, kebijakan, produsen/pelaku bisnis, dll.) 
maupun yang berasal dari dalam (pengalaman, indigenous 
technology, maupun kearifan tradisional dan nilai-nilai adat); 
7) Melaksanakan pemberdayaan/penguatan kapasitas, yaitu 
pemberian kesempatan kepada kelompok lapisan bawah 
(grassroots) untuk bersuara dan menentukan sendiri pilihan-
pilihannya (voice and choice)  
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tahapan-tahapan pemberdayaan meliputi 3 tahapan inti, yaitu: 
penyadaran masyarakat yang dilakukan untuk menyadarkan 
masyarakat tentang “keberadaannya” sebagai individu, anggota 
masyarakat maupun kondisi lingkungannya menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri, 
proses pemberdayaan dengan memberikan kesempatan kepada 
masyarakat untuk bersama-sama melakukan identifikasi dan 
pengkajian potensi masyarakat, menyusun dan menerapkan rencana 
kelompok serta memantau proses dan hasil kegiatan secara 
berkelanjutan serta pemandirian masyarakat berupa pendampingan 
agar memiliki inisiasi dan kemampuan inovatif serta mampu 
mengelola sendiri kegiatannya. 
d. Dampak Pemberdayaan Masyarakat 
Suatu program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil 
dan dampak yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, 
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khususnya program-program yang dilaksanakan di lingkungan 
masyarakat menjadi target utama dalam menentukan keberlanjutan 
program ke depannya. Hal ini berkaitan erat dengan kebutuhan 
masyarakat yang semakin hari semakin meningkat serta kepercayaan 
yang telah diberikan masyarakat kepada penyelenggara mampu 
memberikan perubahan bagi masyarakat. Hasil dari suatu program itu 
berjalan dengan baik maupun tidak tergantung bagaimana penilaian 
masyarakat itu sendiri. 
Dengan adanya pemberdayaan masyarakat, maka akan 
mendatangkan penghasilan bagi masyarakat (Kementrian Lingkungan 
Hidup RI, 2011: 9). Strategi penyelenggaraan program di masyarakat 
erat kaitannya dengan pemberdayaan di masyarakat yang menciptakan 
kesempatan kerja dan peluang berusaha yang memberikan pendapatan 
yang memadai bagi masyarakat. Suatu pemberdayaan ditujukan untuk 
membantu seseorang memperoleh daya (kuasa) untuk mengambil 
keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang terkait 
dengan diri mereka untuk mengurangi efek hambatan pribadi dan 
sosial dalam melakukan tindakan. Menurut Kartasasmita (Totok & 
Poerwoko, 2012: 290) mengemukakan bahwa untuk mengetahui 
seberapa jauh pemberdayaan masyarakat telah berhasil perlu ada 
pemantauan dan penetapan sasaran, seajuh mungkin yang dapat 
diukur untuk dapat dibandingkan Pengukuran keberhasilan dari suatu 
24 
 
program pemberdayaan dapat dilakukan dengan melihat dari adanya 
indikator keberhasilan. 
Dampak pemberdayaan masyarakat umumnya berpusat pada 
bidang ekonomi karena sasaran utamanya adalah memandirikan 
masyarakat, di mana peran ekonomi teramat penting. Namun 
pembangunan manusia yang berkualitas bukan hanya menyangkut 
aspek ekonomi saja, tetapi juga sisi lainnya, yaitu pendidikan, 
kesehatan, spiritual dan budaya (Totok & Poerwoko, 2012: 290-291). 
Terkait dengan pemberdayaan masyarakat, Suharto 
menjelaskan bahwa keberhasilannya dapat dilihat dari keberdayaan 
mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan 
mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan 
politis jenis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi 
kekuasan, yaitu ‘kekuasaan di dalam’ (power within), ‘kekuasaan 
untuk’ (power to), ‘kekuasaan atas’ (power over), dan ‘kekuasaan 
dengan’ (power with) (Totok & Poerwoko, 2012: 291). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak 
pemberdayaan masyarakat berpusat pada bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, spiritual dan budaya di mana masyarakat memiliki 
kemampuan di bidang ekonomi, mampu mengakses manfaat 






2. Kajian tentang Sampah 
a. Pengertian Sampah 
Misbahul  Ulum,  dkk (2007: 170) mendefinisikan sampah 
sebagai suatu bahan atau benda yang bersifat padat, yang sudah tidak 
dipakai lagi, atau harus dibuang, sebagai hasil dari aktivitas manusia, 
yang bukan biologis, belum memiliki nilai ekonomis dan bersifat 
padat (solid waste). Pendapat yang lain dikemukakan oleh Karden 
Eddy Sontang Manik (2007: 67) yang juga mendefinisikan sampah 
adalah: 
“suatu benda yang tidak digunakan atau tidak dikehendaki dan 
harus dibuang, yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Dengan 
demikian, sampah dapat berasal dari kegiatan industri, 
pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, 
rumah tangga, perdagangan, dan kegiatan manusia lainnya”. 
 
Sementara menurut Bambang Suwerda (2012: 9), sampah 
adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak berharga untuk 
maksud biasa atau utama dalam pembuatan atau pemakaian barang 
rusak atau bercacat dalam pembuatan manufaktur atau materi 
berkelebihan atau ditolak atau buangan. Wahid Iqbal Mubarak dan 
Nurul Chayatin (2009: 274) juga mengartikan sampah sebagai benda 
yang tidak terpakai, tidak diinginkan dan dibuang atau sesuatu yang 
tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia, serta tidak terjadi dengan 
sendirinya. Dalam batasan ilmu pengetahuan sampah, pada dasarnya 
mencakup dalam banyak pengertian. Sampah atau waste adalah zat atu 
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benda yang sudah tidak terpakai lagi,baik berupa bahan buangan yang 
berasal dari rumah tangga maupun dari pabrik sebagai sisa proses 
produksi (Bambang Wintoko, 2014:2). 
Paparan di atas menunjukkan bahwa sampah adalah benda atau 
bahan sisa kegiatan sehari-hari manusia karena sudah tidak terpakai 
dan tidak digunakan lagi sehingga harus dibuang. Sampah yang 
dihasilkan oleh manusia tersebut berbentuk padat dan tidak terjadi 
dengan sendirinya. 
b. Sumber-sumber Sampah 
Aliran munculnya sampah domestik (general waste) pada 
dasarnya berawal dari pembelian barang-barang untuk konsumsi 
rumah tangga. Barang-barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
dalam kehidupan sehari-hari, barang-barang yang tidak terkonsumsi 
merupakan barang yang tidak bermanfaat lagi. Barang yang tidak 
bermanfaat lagi tersebut sebagian akan dijual, diberikan orang lain 
atau didaur ulang. Tetapi dari hasil kegiatan tersebut masih ada sisa 
barang yang sama sekali sudah tidak dapat digunakan lagi di 
lingkungan tersebut sampah rumah tangga (Cecep Dani Sucipto, 2012: 
23). Aliran barang menjadi sampah dalam rumah tangga dapat dilihat 














Gambar 1. Aliran barang menjadi sampah dalam rumah tangga 
Sumber : Cecep Dani Sucipto (2012: 23) 
 
 
Menurut Bambang Wintoko (2013: 4-5), sumber-sumber 
sampah dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu: 
1) Sampah domestik, yaitu sampah yang sehari-harinya 
dihasilkan akibat kegiatan manusia secara langsung, misalnya 
dari rumah tangga, pasar, sekolah, pusat keramaian, 
pemukiman, dan rumah sakit. Dari sumber sampah domestik, 
sampah ini dibagi menjadi sampah dari pemukiman, 
perdagangan, serta dari lembaga pendidikan; 
2) Sampah non domestik, yaitu sampah yang sehari-hari 
dihasilkan oleh kegiatan manusia secara tidak langsung, 
seperti dari pabrik industri, pertanian, peternakan, perikanan, 
kehutanan, dan sebagainya. Sampah non domestik ini dapat 
dibagi menjadi sampah dari industri serta sampah dari sisa 
bangunan dan konstruksi gedung. 
 
Sementara menurut Bambang Suwerda (2012: 9-11), sampah 
dapat bersumber dari: 
1) Rumah tangga berupa sisa hasil pengolahan makanan, barang 
bekas dari perlengkapan rumah tangga. 
Sampah yang berasal dari rumah tangga sampah yang 
dihasilkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
















- Didaur ulang 
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pengolahan makanan dan sampah kebun/halaman yang bersifat 
organik atau dapat terurai dengan sendirinya, bekas perlengkapan 
rumah tangga, kertas, kardus, kain dan lain-lain yang bersifat 
anorganik atau tidak dapat membusuk/hancur seara alami. 
2) Pertanian seperti rerumputan, jerami, pestisida, dan pupuk buatan. 
Sampah yang bersumber dari kegiatan pertanian dapat 
berupa sampah organik maupun anorganik. Sampah organik dari 
kegiatan pertanian berupa rerumputan dan jerami yang mudah 
terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami, sedangkan sampah 
anorganik dapat berupa kaleng atau bekas plastik pembungkus 
pupuk yang tidak dapat terdegradasi secara alami. 
3) Sisa bangunan 
Sampah sisa bangunan bisa berupa bahan organik, misalnya 
potongan kayu, triplek, dan bambu. Selain itu dapat juga berupa 
bahan anorganik seperti semen bekas, pasir, besi, batu bata, 
pecahan ubin/keramik, potongan besi, pecahan kaca, kaleng 
bekas. 
4) Perdagangan dan perkantoran 
Sampah dari perdagangan banyak menghasilkan sampah 
yang mudah membusuk, seperti sisa sayuran dan buah-buahan. 
Sampah dari perdagangan merupakan sampah yang berasal dari 
dari daerah perdagangan seperti pasar tradisional, warung, dan 
pasar swalayan. Sedangkan kegiatan perkantoran termasuk 
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fasilitas pendidikan menghasilkan sampah anorganik atau sampah 
yang tidak bisa terurai seperti kertas bekas, alat tulis-menulis, 
toner foto copy, pita printer, dan lain-lain. 
5) Industri 
Sampah dari kegiatan industri berasal dari seluruh 
rangkaian produksi maupun perlakuan dan pengemasan produk. 
Kegiatan industri menghasilkan jenis sampah yang beragam, 
tergantung dari bahan baku yang digunakan, proses produksi, out 
product yang dihasilkan. Sampah industri juga dapat berupa 
bahan kimia beracun yang memerlukan penanganan khusus 
sebelum dibuang. 
Sampah yang bersumber dari 5 tempat di atas merupakan 
kebutuhan pokok dan kebutuhan lainnya yang perlu dipenuhi oleh 
masyarakat. Setelah melalui proses konsumsi tersebut maka akan 
menghasilkan bahan yang tidak habis untuk dikonsumsi dan menjadi 
sampah, baik sampah organik maupun sampah anorganik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sampah dapat bersumber dari pemukiman atau rumah tangga, 
pertanian/perkebunan, perdagangan dan perkantoran, industri, sisa 
bangunan, peternakan dan perikanan serta dari sisa bangunan. 
c. Jenis-jenis Sampah 
Karakteristik serta komposisi sampah sangat dipengaruhi oleh 
sumbernya. Bentuk, jenis, dan komposisi sampah sangat dipengaruhi 
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oleh budaya dan tingkat kehidupan sosial ekonomi masyarakat dan 
kondisi alamnya (Bambang Wintoko, 2013: 3). Berdasarkan jenisnya, 
dikenal ada dua kelompok sampah yaitu sampah organik yang 
sebagian besar tersusun oleh senyawa organik dari alam dan sampah 
anorganik yang berasal dari sumber daya alam tak terbarui. 
Dari jenis sampah tersebut dikelompokkan lagi ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: 
1) Sampah yang bersifat degradable, yaitu sampah yang secara alami 
dapat/mudah diuraikan oleh jasad hidup (khususnya 
mikroorganisme); 
2) Sampah yang bersifat non degradable, yaitu sifat sampah yang 
secara alami sukar atau sangat sukar untuk diuraikan oleh jasad 
hidup; 
3) Sampah khusus, yaitu sampah yang memerlukan penanganan 
khusus untuk menghindari bahaya yang akan ditimbulkannya. 
Sampah khusus ini antara lain sampah dari rumah sakit dan baterai 
kering serta akumulator bekas (Bambang Wintoko, 2013: 7-8). 
Bambang Suwerda (2012: 11-13) membedakan sampah 
menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Sampah anorganik, yaitu sampah yang bersifat non biodegradable 
yang tidak dapat didegradasi atau diuraikan secara sempurna 
melalui proses biologi baik secara aerob maupun secara anaerob; 
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2) Sampah organik, yaitu sampah yang bersifat biodegradable yang 
dapat didegradasi atau diuraikan secara sempurna melalui proses 
biologi baik secara aerob maupun secara anaerob; 
3) Sampah spesifik, yaitu sampah yang mengandung Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B3), limbah B3, sampah yang timbul 
akibat bencana, puing bongkaran bangunan, sampah yang secara 
teknologi belum dapat diolah dan/atau sampah yang timbul secara 
tidak periodik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sampah terbagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan 
sampah anorganik. Dari jenis sampah tersebut dikelompokkan lagi ke 
dalam tiga kelompok, yaitu sampah organik/degradable yang mudah 
terurai, sampah anorganik/nondegradable yang sukar terurai, dan 
sampah spesifik yang mengandung B3. 
d. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan 
untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan 
pembuangan akhir. Secara garis besar, kegiatan pengelolaan sampah 
meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan sampah, 
transfer dan transport, pengolahan, dan pembuangan akhir (Kuncoro 
Sejati, 2009: 24). 
Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah Pasal 1 Ayat 5, yang dimaksud dengan 
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pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan 
sampah. Bentuk kegiatan pengelolaan sampah dijelaskan lebih lanjut 
dalam Pasal 19, yaitu terdiri atas pengurangan dan penanganan 
sampah. 
Pengurangan sampah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 
meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang 
sampah, dan/atau pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan kegiatan 
penanganan sampah meliputi: 
1) Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan 
sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah; 
2) Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan 
sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan 
sementara atau tempat pengolahan sampah terpadu; 
3) Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber 
dan/atau dari tempat penampungan sementara atau dari 
tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat 
pemrosesan akhir; 
4) Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, 
komposisi, dan jumlah sampah; dan/atau 
5) Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian 
sampah dan/atau residu hasil pengolahan sebelumnya ke 
media lingkungan secara aman (Undang-undang No. 18 
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah Pasal 20 Ayat 1 
dan Pasal 22 Ayat 1). 
 
Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 
mayarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai 
sumber daya (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Pengelolaan Sampah). Menurut Syafa’atur Rofi’ah 
(2013: 2) pengelolaan sampah merupakan suatu proses dengan dua 
tujuan, yaitu mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai 
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ekonomis dan mengolah sampah menjadi material yang tidak 
membahayakan lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Pengelolaan sampah yang baik, bukan untuk kepentingan 
kesehatan saja, tetapi juga untuk keindahan lingkungan. Yang 
dimaksud dengan pengelolaan sampah di sini adalah meliputi 
pengumpulan, pengangkutan sampai dengan pemusnahan atau 
pengolahan sampah sedemikian rupa sehingga sampah tidak menjadi 
gangguan masyarakat dan lingkungan hidup (Soekidjo Notoatmodjo, 
2007: 191). 
Paparan di atas menunjukkan bahwa pengelolaan sampah 
merupakan suatu usaha yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan dalam mengurangi dan memilah sampah sejak dari 
sumbernya agar sampah tidak menjadi gangguan bagi masyarakat dan 
lingkungan hidup. Pelaksanaan pengelolaan sampah harus 
mempertimbangkan aspek-aspek kesehatan masyarakat dan keindahan 
lingkungan serta mengajak masyarakat untuk terlibat aktif dalam 
pengelolaan sampah. 
3. Kajian tentang Bank Sampah 
a. Pengertian Bank Sampah 
Kata bank sampah merupakan sebuah sebutan atau julukan 
yang diberikan kepada sebuah aktivitas pengolahan sampah. Istilah ini 
muncul karena sistem penanganan sampah satu ini menggunakan 
manajemen seperti dalam bank-bank pada umumnya (Sri Muhammad 
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Kusumanto, 2012: 17). Pendapat lainnya dikemukakan oleh Bambang 
Suwerda (2012: 22-23) bahwa bank sampah adalah suatu tempat di 
mana terjadi kegiatan pelayanan terhadap penabung sampah yang 
dilakukan oleh teller bank sampah. Ruangan bank sampah dibagi 
dalam tiga ruang/loker tempat menyimpan sampah yang ditabung 
sebelum diambil oleh pengepul/pihak ketiga. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 
13 Tahun 2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan 
Recycle Melalui Bank Sampah, yang dimaksud dengan bank sampah 
adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur 
ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. Tujuan 
dibangunnya bank sampah sebenarnya bukan bank sampah itu sendiri. 
Bank sampah adalah strategi untuk membangun kepedulian 
masyarakat agar dapat ‘berkawan’ dengan sampah untuk mendapatkan 
manfaat ekonomi langsung dari sampah. Jadi, bank sampah tidak 
dapat berdiri sendiri melainkan harus diintegrasikan dengan gerakan 
3R di kalangan masyarakat, sehingga manfaat langsung yang 
dirasakan masyarakat tidak hanya ekonomi kerakyatan yang kuat, 
namun pembangunan lingkungan yang bersih dan hijau guna 
menciptakan masyarakat yang sehat (Kementerian Lingkungan Hidup, 
2011: 8). Dengan menyatukan bank sampah dengan gerakan 3R, akan 
tercipta kesatuan yang utuh antara warga, bank sampah, dan 
lingkungan bersih dan hijau di tingkat lokal. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa bank sampah adalah tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau digunakan 
ulang yang memiliki nilai ekonomi. Bank sampah adalah salah satu 
strategi dalam pengelolaan sampah yang mengadopsi prinsip bank 
pada umumnya. Hanya saja pada bank sampah nasabah menyetor 
barang bekas atau sampah ke bank yang dihargai sesuai dengan harga 
jual sampah tersebut. 
b. Komponen dan Mekanisme Bank Sampah 
Komponen utama dalam pelaksanaan kegiatan bank sampah 
menurut Bambang Suwerda (2012: 2) terdiri dari 3 komponen yang 
meliput sebagai berikut.  
1) Nasabah atau penabung, yaitu seluruh warga baik secara individual 
maupun kelompok yang menjadi anggota penabung sampah yang 
dibuktikan dengan kepemilikan nomor rekening dan buku 
tabungan yang sampah serta berhak atas hasil tabungan 
sampahnya; 
2) Teller adalah petugas bank sampah yang bertugas melayani 
penabung sampah. Bentuk layanan yang dilakukan yaitu 
menimbang berat sampah, melabeli jenis sampah, mencatat dalam 
buku induk dan berkomunikasi dengan pengepul; 
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3) Pengepul adalah perseorangan dan/atau lembaga yang menilai 
secara ekonomi setiap sampah yang ditabung oleh warga, baik 
individual maupun komunal. 
Selain ketiga komponen di atas, terdapat komponen lainnya 
yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
bank sampah, yaitu direktur bank sampah yang bertugas untuk 
mengkoordinasikan seluruh kegiatan yang ada di bank sampah dan 
customer service yang memiliki peran menginformasikan berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan di bank sampah dan menjadi tempat bagi 
nasabah untuk menanyakan berbagai hal yang berkaitan dengan 
kegiatan di bank sampah. 
Mekanisme kerja menabung sampah oleh warga hampir sama 
dengan mekanisme menabung uang di perbankan pada umumnya, di 
mana setiap penabung sampah mendapat nomor rekening dan buku 
tabungan sampah. Mekanisme dalam menabung sampah di bank 
sampah ada dua, yaitu menabung sampah secara individual dan 
menabung sampah secara komunal. Mekanisme menabung sampah 
secara individual, warga memilah sampah kertas, plastik, kaleng/botol 
dari rumah dan secara berkala ditabung ke bank sampah. Sedangkan 
mekanisme menabung sampah secara komunal, warga memilah 
sampah kertas, plastik, kaleng/botol dari rumah dan secara berkala 
ditabung di TPS yang ada di tiap RT (kelompok masyarakat), 
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kemudian petugas bank sampah mengambil sampah di tiap TPS 
(Bambang Suwerda, 2012: 32-33). 
Dalam prakteknya, pengelola bank sampah dapat 
melaksanakan dua jenis tabungan, yaitu tabungan individu dan 
tabungan kolektif. Tabungan individu terdiri dari tabungan biasa, 
tabungan pendidikan, tabungan lebaran dan tabungan sosial. 
Tabungan bisa dapat ditarik setelah 3 bulan, tabungan pendidikan 
dapat ditarik setiap tahun ajaran baru atau setiap bayar sumbangan 
pengembangan pendidikan (SPP), sementara tabungan lebaran dapat 
diambil seminggu sebelum lebaran. Tabungan kolektif biasanya 
ditujukan untuk keperluan kelompok seperti kegiatan arisan, 
pengajian, dan pengurus masjid (Lampiran Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank Sampah). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat komponen utama dalam pengelolaan sampah dengan 
tabungan sampah di bank sampah, yaitu nasabah/penabung, teller, 
customer service, dan pengepul. Mekanisme kerja menabung sampah 
oleh warga hampir sama dengan mekanisme menabung uang di 
perbankan pada umumnya, di mana setiap penabung sampah atau 
nasabah akan mendapatkan rekening dan buku tabungan. Dalam 
prakteknya, pengelola bank sampah dapat melaksanakan dua jenis 
tabungan, yaitu tabungan individu dan tabungan kolektif. 
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c. Dampak Pengelolaan Sampah dengan Sistem Tabungan Sampah 
di Bank Sampah 
Pengelolaan sampah dengan menabung sampah di bank 
sampah memiliki dampak bagi masyarakat. Sistem menabung di bank 
sampah mempunyai nilai negatif yang sedikit apabila dibandingkan 
dengan sistem konvensional dan sistem kumpul-angkut-buang. Sistem 
pengelolaan sampah dengan menabung sampah di bank sampah 
merupakan salah satu alternatif terbaik dalam pengelolaan sampah dan 
menjadi membantu masyarakat maupun pemerintah dalam menangani 
sampah. 
Menurut Bambang Suwerda (2012: 24-26), dampak 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di bank sampah bagi 
masyarakat dapat ditinjau dari tiga aspek berikut ini: 
1) Ditinjau dari aspek kesehatan 
a) Dapat menciptakan rumah menjadi bersih, sehat dan bebas dari 
sampah; 
b) Mengurangi kebiasaan pembakaran sampah sehingga dapat 
mengurangi terjadinya pencemaran udara yang bisa 
menimbukan gangguan kesehatan; 
c) Mengurangi pencemaran air terutama air sumur gali dari 
sampah-sampah anorganik yang biasanya ditimbun warga; 
d) Mengurangi resiko gangguan kesehatan pemulung yang ada di 
TPA; 
e) Kata Bak Sampah apabila ditambahkan huruf “N” di Antara 
huruf “A” dan huru “K” maka menjadi Bank Sampah sehingga 
secara tidak langsung akan merubah persepsi dari kotor (bak 
sampah) menjadi persepsi yang bersih (bank Sampah). Bank 
sampah dapat meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat. 
2) Ditinjau dari aspek pendidikan 
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a) Sampah yang dikumpulkan sudah terpilah antara sampah 
organik dan anorganik sehingga dengan sistem ini ada upaya 
edukasi warga untuk memilah sampah dan mereka peduli 
terhadap lingkungan; 
b) Menabung sampah dapat membiasakan anak-anak untuk 
menabung, sehingga mereka memahami betul arti pentingnya 
menabung ketika mereka beranjak dewasa. Mereka belajar 
memaknai sampah yang mereka hasilkan. 
3) Ditinjau dari aspek sosial ekonomi 
a) Dapat menambah penghasilan keluarga dari tabungan sampah; 
b) Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan mengelola sampah dengan menabung sampah di bank 
sampah dapat memberikan dampak bagi masyarakat di bidang 
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi di mana masyarakat 
mendapatkan nilai edukasi dari memilah sampah, kebersihan dan 
kesehatan lingkungan di sekitar mereka serta menambah penghasilan 
masyarakat dari menabung sampah dan mengakrabkan hubungan 
antar anggota masyarakat. 
d. Pemberdayaan Masyarakat melalui Bank Sampah 
Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R dalam 
pengelolaan sampah pada sumbernya di tingkat masyarakat. 
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu rekayasa 
sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah 
sampah. Melalui bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk 
‘memaksa’ masyarakat memilah sampah. Dengan menyamakan 
sampah serupa uang atau barang berharga yang dapat ditabung, 
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masyarakat akhirnya terdidik untuk menghargai sampah sesuai jenis 
dan nilainya sehingga mereka mau memilah sampah (Kementerian 
Lingkungan Hidup, 2011: 7). 
Peran serta masyarakat merupakan hal yang penting dalam 
pengelolaan sampah. Dalam strategi jangka panjang, peran aktif 
masyarakat menjadi tumpuan bagi suksesnya program pengelolaan 
sampah mandiri dengan mengelola sampahnya melalui program 3R. 
Diperlukan sosialisasi konsep 3R dan kampanye sadar lingkungan 
agar masyarakat mau mengumpulkan sampah dari sumbernya serta 
melakukan pemilahan dan pengemasan sampah secara benar. 
Sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah 
melibatkan peran serta masyarakat untuk bersama-sama mengelola 
sampah. Dalam kegiatan pengelolaan sampah dengan bank sampah 
terkandung upaya memberdayakan masyarakat untuk mengurangi 
sampah yang mereka hasilkan, memanfaatkan sampah dan mendaur 
ulang sampah. Dengan pemberdayaan masyarakat dengan tabungan 
sampah di bank sampah dapat menciptakan lingkungan bersih, sehat 
dan bebas dari sampah, mengurangi resiko gangguan kesehatan. 
Selain itu, kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan sistem bank 
sampah dapat menambah wirausahawan baru karena masyarakat dapat 
membuat dan menjual hasil kerajinan daur ulang sampah dan 
pembuatan kompos skala rumah tangga. 
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Bambang Suwerda (2012: 43-45) mengemukakan bahwa 
dalam menerapkan sistem pengelolaan sampah dengan tabungan 
sampah dibagi dalam beberapa tahap kegiatan, yaitu: 
1) Sosialisasi tahap pertama 
Sosialisasi tahap pertama ini bertujuan untuk 
menginformasikan kepada masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah rumah tangga dan disosialisasikan tentang 
konsep pengelolaan sampah dengan tabungan sampah serta 
mekanisme dalam menabung sampah; 
2) Membentuk tim pengelola bank sampah 
Tim pengelola bank sampah yang sudah dibentuk akan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan dan mengawal 
keberlangsungan program tabungan sampah di bank sampah. 
Pengelola bank sampah juga menentukan teknis pelayanan 
tabungan sampah, seperti jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan bank 
sampah, jadwal petugas piket bank sampah, penentuan pengepul 
yang akan menjadi rekan kerja dan mekanisme penabungan 
sampah di bank sampah. 
3) Melakukan pelatihan tabungan sampah pada tim pengelola bank 
sampah agar pengelola memahami dan dapat melaksanakan 
tugasnya dalam pelayanan tabungan sampah dengan baik dan benar 
sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. 
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4) Mendirikan bank sampah sebagai wadah kegiatan setelah tim 
pengelola bank sampah terbentuk dan menerima pelatihan 
mengenai pengelolaan dan mekanisme penabungan sampah. 
5) Sosialisasi tahap kedua dilakukan dengan menyebarkan brosur dan 
pemasangan leaflet tentang adanya sistem pengelolaan sampah 
dengan bank sampah. 
6) Melakukan pelayanan tabungan sampah oleh pengelola bank 
sampah sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. 
7) Melakukan pendampingan dan pembinaan terhadap kegiatan di 
bank sampah berbasis masyarakat; 
8) Melakukan monitoring dan evaluasi (MONEV) kegiatan 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah yang dilaksanakan 
setiap sebulan sekali. 
Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah dengan 
sistem bank sampah merupakan proses yang panjang dan 
berkelanjutan. Pendampingan dan pembinaan harus terus-menerus 
diperlukan agar dapat memelihara dan meningkatkan motivasi 
masyarakat dalam mengelola sampah serta dapat menjaga kegiatan 
tetap terarah sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Program pengelolaan 
sampah apabila tidak dilakukan dengan perencanaan yang matang dan 




Sebagai upaya mengantisipasi berhentinya program 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di bank sampah, dapat 
diambil langkah-langkah strategis sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah 
di bank sampah melibatkan berbagai pihak seperti unsur 
kepemudaan, ibu-ibu, bapak-bapak dan tokoh masyarakat dalam 
tim pengelola bank sampah; 
2) Melakukan kerjasama yang menguntungkan antara pihak pengelola 
bank sampah dengan pengepul, sehingga kerjasama yang terjalin 
akan memotivasi warga untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan 
menabung; 
3) Penyuluhan atau sosialisasi dilakukan secara terus menerus oleh 
tim pengelola bank sampah sehingga masyarakat mempunyai 
kesadaran yang tinggi untuk memilah dan menabung sampah di 
bank sampah (Bambang Suwerda, 2012: 45-46). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan pengelolaan sampah dengan bank sampah terkandung upaya 
memberdayakan masyarakat agar memanfaatkan sampah dan 
mendaurulang sampah serta menjaga kebersihan lingkungan. Tahap 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah meliputi 
sosialisasi kepada masyarakat, pembentukan tim pengelola bank 
sampah, pelatihan cara kerja bank sampah, pendirian bank sampah, 
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pelayanan tabungan sampah, pendampingan dan pembinaan terhadap 
bank sampah serta monitoring dan evaluasi (MONEV) kegiatan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai 
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah Bank Sampah dan 
Pemberdayaan Masyarakat, di antaranya adalah: 
1. Penelitian Wuri Sulistyorini Purwanti, dkk. yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis proses perumusan perencanaan bank 
sampah di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam perumusan perencanaan bank sampah 
di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa proses perumusan perencanaan bank sampah dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Kepanjen dilaksanakan 
melalui tahapan-tahapan perencanaan yang ada. Namun perencanaannya 
masih diawali oleh pihak pemerintah. Masyarakat masih perlu 
pendampingan dalam pembentukan dan pengelolaan bank sampah hingga 
dapat menjadi mandiri dalam pengelolaan bank sampah. Faktor pendukung 
dalam perumusan perencanaan bank sampah yaitu sistem perencanaan 
yang digunakan dan  pemggunaan teknologi informasi. Sementara faktor 
penghambat dalam perumusan perencanaan bank sampah yaitu 
pemahaman masyarakat yang masih minim, kurangnya sumber daya 
manusia, faktor anggaran yang tersedia, koordinasi antar santuan kerja 
perangkat daerah yang terlibat dalam perencanaan bank sampah.  
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2. Penelitian Syafa’atur Rofi’ah bertujuan untuk: (1) mengetahui proses 
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang dilakukan 
Bank Sampah Surolaras, (2) mengetahui manfaat yang dirasakan 
masyarakat sekitar dengan adanya Bank Sampah Surolaras. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan sampah meliputi sosialisasi, pemetaan wilayah, 
perencanaan, pelatihan, dan penanganan proses di tempat, proses 
pengumpulan sampah, proses pengangkutan sampah, proses pengelolaan 
sampah. Manfaat yang dirasakan masyarakat Suronatan, mereka sangat 
terbantu dengan adanya bank sampah karena bagi mereka sampah yang 
biasanya dibuang sia-sia menjadi barang yang bernilai ekonomis, 
menambah perekonomian keluarga dan menambah silaturahmi antar 
masyarakat satu dengan yang lainnya. 
3. Penelitian Nurul Purbasari yang bertujuan: (1) Mengetahui proses 
pemberdayaan masyarakat Perumahan Griya Lembah Depok melalui 
kegiatan daur ulang sampah plastik di Bank Sampah Poklili Perumahan 
Griya Lembah Depok, (2) mengetahui manfaat yang dirasakan oleh 
masyarakat Perumahan Griya Lembah Depok setelah dilakukan kegiatan 
daur ulang sampah plastik di Bank Sampah Poklili Perumahan Griya 
Lembah Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya menangani 
masalah sampah di Kota Depok salah satunya menggunakan konsep 
pengelolaan sampah yang dilakukan di bank sampah. Kegiatan yang 
dilakukan di bank sampah meliputi proses pengelolaan sampah dengan 
46 
 
cara daur ulang yang dimulai dengan kegiatan memilah-milah sampah, 
menimbang dan merubah sampah menjadi kerajinan yang bernilai jual 
tinggi. Kegiatan ini telah berhasil memberdayakan masyarakat setempat 
untuk merubah sampah menjadi barang kerajinan yang bernilai. 
Keberhasilan kegiatan ini berpengaruh pada lingkungan di sekitar 
Perumahan Griya Lembah Depok dan berpengaruh juga pada aspek 
ekonomi warga yang bergabung dalam kegiatan di Bank Sampah Poklili. 
4. Penelitian  Desiana dan Elsye Rumondang Damanik yang bertujuan 
penelitian ini adalah untuk memahami mekanisme sistem Progam Bank 
Sampah serta keefektifan dari program dan efek positif yang diterima oleh 
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat mekanisme 
dalam sistem bank sampah yang harus dijalankan agar bank sampah 
memiliki sistem dan lebih teratur. Selain itu Yayasan Unilever Indonesia 
melalui program ini telah berhasil memberdayakan masyarakat serta 
mengubah pola perilaku masyarakat sebagai konsumen Unilever. Temuan 
penelitian lainnya yaitu terdapat keterkaitan antara pemberdayaan 
masyarakat dan perilaku konsumen dengan keefektifan Program Bank 
Sampah. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah 
anggota bank sampah serta hasil penjualan dari bank sampah yang 
mencapai Rp. 300.000.000 serta keinginan masyarakat yang ingin tetap 






C. Kerangka Berpikir 
Masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa yang tidak 
berguna dan memberi nilai sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan. Hal 
ini menjadikan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah menjadi 
minim. Oleh karena itu, perlu adanya pemberdayaan masyarakat dalam 
pengelolaan sampah. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk mengubah 
masyarakat agar lebih peduli terhadap sampah yaitu dengan adanya 
pelaksanaan bank sampah. Program bank sampah ini merupakan suatu kegiatan 
membelajarkan masyarakat untuk mengelola sampah dengan baik dan benar 
sehingga mereka peduli terhadap lingkungan karena intensitas pembakaran dan 
pembuangan sampah liar berkurang serta dapat menambah penghasilan 
keluarga dari tabungan sampah, penjualan kompos dan hasil penjualan 
kerajinan daur ulang sampah. 
Salah satu wujud nyata dari pemberdayaan masyarakat dengan program 
pengelolaan sampah di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman adalah pendirian Bank Sampah Kartini. Bank 
sampah adalah suatu tempat yang diprakarsai, dibentuk dan dikelola oleh 
masyarakat untuk membelajarkan dan memberdayakan masyarakat di bidang 
lingkungan hidup, khususnya persampahan. Dengan adanya pemberdayaan 
masyarakat melalui bank sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman, diharapkan dapat 
memberikan dampak yang positif bagi masyarakat. 
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Berikut ini gambaran mengenai pemberdayaan masyarakat melalui bank 












Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka dapat diketahui bahwa pemberdayaan 
masyarakat melalui bank sampah Kartini dalam penelitian ini antara lain mulai 
dari bentuk kegiatan pengelolaan bank sampah, mekanisme kerja pengelolaan 
bank sampah, dampak adanya bank sampah bagi masyarakat, faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman? 
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
Bank Sampah KARTINI 
Pelaksanaan Bank Sampah KARTINI  
1. Bentuk kegiatan pengelolaan bank sampah 
2. Mekanisme kerja pengelolaan bank sampah 
 
Dampak pemberdayaan masyarakat melalui  
bank sampah KARTINI 
1. Faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
melalui bank sampah 
2. Faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui bank sampah 
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a. Bagaimana bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman dalam program kerja? 
b. Bagaimana mekanisme kerja pemberdayaan masyarakat melalui Bank 
Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman? 
2. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman? 
a. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman pada aspek kesehatan? 
b. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman pada aspek sosial ekonomi? 
c. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman pada aspek pendidikan? 
3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat pemberdayaan 
masyarakat melalui Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman? 
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a. Apa yang menjadi faktor pendukung pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman? 
b. Apa yang menjadi faktor penghambat pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa 























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang prosedur pemecahan 
masalah diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
ataupun objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya yang meliputi interpretasi data dan analisis data 
(Nawawi Hadari, 2000: 63). Lexy J. Moleong (2012: 2) mendefinisikan 
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini berusaha 
mengkaji, menguraikan dan mendeskripsikan tentang pemberdayaan 
masyarakat melalui program bank sampah Kartini Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman, 3 pengurus Bank 
Sampah Kartini, dan 3 masyarakat Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. Waktu penelitian akan dilakukan pada 




C. Subjek Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2002: 107) menjelaskan mengenai subjek 
penelitian sebagai sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban 
lisan, melalui wawancara atau jawaban tertulis menggunakan angket. 
Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive yaitu penentuan 
subjek penelitian dengan kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria yang 
dapat dijadikan subjek dalam penelitian ini antara lain: 1) subjek merupakan 
masyarakat Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman, 2) subjek merupakan pengurus maupun anggota Bank 
Sampah Kartini, 3) subjek bersedia untuk diwawancarai, 4) subjek memiliki 
waktu yang memadai untuk diwawancarai. Berdasarkan kriteria tersebut, maka 
subjek dalam penelitian ini adalah wakil pengelola bank sampah Kartini 
Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman, 3 
pengurus Bank Sampah Kartini, dan 3 masyarakat Dusun Randugunting Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman. 
 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan pada 
kondisi alamiah (natural setting), dengan menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, 
yaitu: 
1. Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dari informan (pemberi informasi) sebagai 
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sumber primer. Wawancara (interviewee) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara 
(interview) sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) sebagai pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mencari 
informasi secara langsung dengan subyek dalam penelitian ini berkaitan 
dengan pelaksanaan, dampak yang dirasakan masyarakat serta faktor 
pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan bank sampah Kartini di Dusun Randugunting RW 02 Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.  
2. Observasi 
Syaodih N (Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 2011:105) 
mengartikan observasi sebagai suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Observasi dibagi menjadi observasi partisipatif dan 
nonpartisipatif. Penelitian partisipatif adalah seperangkat strategi penelitian 
yang tujuannya  mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam 
dengan suatu kelompok individu dan perilakunya melalui keterlibatan 
intensif dengan orang di lingkungan alamiah mereka. Sementara, observasi 
non partisipatif adalah peneliti mengamati perilaku dari jauh tanpa interaksi 
dengan subjek yang diteliti (Djam‟an Satori dan Aan Komariah, 2011: 117-
119). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipatif 
karena peneliti tidak terlibat dan hanya mengamati, mencatat, menganalisis 
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serta menyimpulkan proses pemberdayaan masyarakat melalui program 
bank sampah Kartini di Dusun Randugunting RW 02 Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.  
3. Dokumentasi 
Satori dan A‟an (2011: 146) menjelaskan dokumen sebagai rekaman 
kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat berupa catatan 
anekdotal, surat, buku harian dan dokumen-dokumen. Studi dokumentasi 
artinya mengumpulkan dokumen dan data yang diperlukan dalam 
permasalahan penelitian selanjutnya ditelaah secara intens sehingga 
mendukung kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Melalui studi 
dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi dari bermacam-macam 
sumber tertulis yang dimiliki informan dalam bentuk peninggalan budaya, 
karya seni maupun karya pikir. Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengambil foto/gambar saat proses pemberdayaan masyarakat 
melalui program bank sampah Kartini di Dusun Randugunting RW 02 Desa 
Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (key 
instrument). Peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh 
peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan, 






F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013: 89) menyatakan bahwa analisis data sebagai proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 
obsevasi dan dokumentasi dengan mengklasifikasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, disusun berdasarkan pola dan membuat 
kesimpulan sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri 
sendiri dan orang lain. Sugiyono (2013: 87) menambahkan bahwa data dalam 
penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber, dengan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya jenuh. 
Teknik analisis data yang dikemukakan Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2013: 91) terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion 
drawing/verification). 
1. Reduksi Data (Data Reducition)   
Mereduksi data dapat dijelaskan sebagai proses merangkum, 
memilah-milah hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting, serta 
mencari tema dan polanya. Proses reduksi data akan menghasilkan data 
yang dapat memberikan gambaran secara lebih jelas dan mempermudah 
peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya. Peneliti akan memilah-milah 
data dari wakil pengelola bank sampah Kartini, pengurus, dan masyarakat 




2. Penyajian Data (Data Display) 
Proses selanjutnya setelah data telah direduksi, adalah penyajian data 
(data display). Penyajian data akan mempermudah peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang dipahami tersebut. Dalam penelitian kualitatif display data dapat 
ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2013: 95). Peneliti akan menyajikan 
data dalam bentuk teks deskriptif yang menjabarkan secara lebih jelas 
tentang data yang sudah direduksi, sehingga mempermudah pemahaman 
tentang apa yang terjadi di lapangan dan bagaimana perencanaan kerja 
penelitian selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/ verification) 
Menurut Sugiyono (2013: 99) bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, namun mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian. Kesimpulan awal yang masih sementara, 
apabila didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian, 
maka kesimpulan tersebut dapat dikatakan kredibel. Sebaliknya, apabila 
kesimpulan awal tidak menemui bukti-bukti yang kuat pada saat penelitian, 
maka kesimpulan akhir akan berubah. 
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Dalam penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk 
siklus. Untuk memperjelas model analisis interaktif dapat digambarkan 








Gambar 3. Skema Teknik Analisis Data (sumber: Sugiyono, 2013: 100) 
 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
Djam‟an Satori dan Aan Komariah (2011: 164) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat keterpercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). Sugiyono (2013: 121) menungkapkan bahwa uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif dan member check.  
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 










pengujian kredibilitas sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik untuk mengecek data dari para informan. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti perlu mengeksplorasi beberapa 
sumber data terkait kebenaran data, namun perlu diingat bahwa sumber 
yang diminta datanya adalah sumber yang terkait persoalan penelitian 








Gambar 4. Triangulasi Sumber 
Gambar di atas menunjukkan bagaimana peneliti mengumpulkan 
informasi terkait pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah kepada 
beberapa sumber terkait yakni wakil ketua, ibu Astuti Budi Lestari sebagai 
pengelola kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah, 
pengurus yang mengelola bank sampah dan masyarakat yang terlibat dalam 
pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan informasi yang diperoleh, 
Wawancara mendalam 
(In-depth Interview) 
Sumber Data 1 
(wakil pengelola bank 
sampah Kartini) 
Sumber Data 2 
(Pengurus) 




selanjutnya dideskripsikan, dikategorisasikan, dipilih mana saja pandangan 
yang sama dan berbeda dan mana yang spesifik dari ketiga sumber data 
(informan) tersebut. Peneliti selanjutnya menganalisis data sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan yang akan dimintakan kesepakatan 
(member check) dengan ketiga sumber data (informan) tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dapat diartikan sebagai penggunaan beragam 








Gambar 5. Triangulasi Teknik 
Gambar tersebut menunjukkan bagaimana peneliti menggali 
informasi dari sumber data (wakil pengelola bank sampah Kartini) tentang 
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah dengan teknik wawancara, 
kemudian kebenaran data dicek dengan teknik studi dokumentasi. Apabila 
ditemukan data yang berbeda, maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data (wakil pengelola bank sampah Kartini) untuk 






Sumber Data  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Desa 
Padukuhan Randugunting, Desa Tamanmartani, Kecamatan 
Kalasan berada di sebelah Timur Laut dari Ibukota Kabupaten Sleman. 
Jarak Ibukota Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten 
Sleman adalah sekitar 23 Km. Lokasi ibu kota kecamatan Kalasan berada 
di 7.770077‘ LS dan 110.46701‘ BT. Kecamatan Kalasan mempunyai luas 
wilayah 3.579,05 Ha. Alamat Kantor Kecamatan Kalasan di Jl. Solo Km. 
Kalasan, Sleman. Padukuhan Randugunting, Desa Tamanmartani, 
Kecamatan Kalasan berada di dataran rendah. Ibukota Kecamatannya 
berada pada ketinggian 144 meter di atas permukaan laut. 
Kecamatan Kalasan beriklim seperti layaknya daerah dataran 
rendah di daerah tropis. Suhu tertinggi yang tercatat di Kecamatan Kalasan 
adalah 36 °C dengan suhu terendah 33 °C. Bentangan wilayah di 
Kecamatan Kalasan berupa tanah yang datar sampai berombak. 
Kecamatan Kalasan terbagi dalam 4 desa, 80 dusun, Kecamatan Kalasan 
57.015 orang dengan jumlah penduduk laki-laki 27.718 orang dan 
penduduk perempuan 29.297 orang dengan kepadatan penduduk mencapai 
1.568 jiwa/km2. Sebagian besar penduduk Kecamatan Kalasan adalah 
Petani. Dari data monografi Kecamatan tercatat 14.106 orang atau 24,74 % 
penduduk Kecamatan Kalasan bekerja di sektor pertanian. Sedangkan 
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masyarakat desa tamanmartani mayoritas merupakan penduduk yang 
bekerja di sektor pertanian baik sebagai petani maupun sebagai buruh tani. 
Ada sebanyak 73,8% masyarakat desa tamanmartani yang bekerja di 
sektor pertanian. Berikut adalah  tabel distribusi masyarakat desa 
Tamanmartani berdasarkan profesinya. 
Tabel 1. Distribusi Penduduk Berdasarkan Profesi Desa Tamanmartani 
SEKTOR 
KEGIATAN 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
L P L P L P L P L P L P 
Petani 737 236 702 477 586 374 576 338 345 347 349 364 
Buruh Tani 639 425 497 118 199 342 339 357 368 249 266 251 
Karyawan 
Swasta 56 54 71 66 198 265 266 255 278 258 284 265 
Bangunan 96 47 251 193 191 186 179 315 274 345 442 377 
Perdagangan 24 182 28 315 352 334 127 234 236 289 184 239 
TNI/POLRI 16 1 14 1 16 1 16 1 16 1 16 1 
PNS 68 10 67 9 67 10 68 11 68 11 68 11 
Pamong 31 4 31 4 32 4 32 4 6 15 4 14 
Karyawan 
Swasta 25 19 24 17 34 63 73 68 88 71 94 74 
Jasa 16 13 14 18 16 26 17 23 29 26 14 19 
Pensiunan 57 4 58 6 59 6 59 6 59 7 59 7 
JUMLAH   1765 995 1756 1222 1748 1609 1750 1610 1765 1616 1778 1619 
Sumber : Data Kantor Desa Tamanmartani tahun 2016 
 Sedangkan berdasarkan data dari desa tamanmartani tahun 2016, sebanyak 
59% lebih dari masyarakat desa tamanmartani telah mengenyam pendidikan SMA 
atau sederajat. Berikut ini adalah tabel yang berisi tentang  tingkat pendidikan 




Tabel 2. Jumlah penduduk yang telah menempuh Pendidikan 
Tingkat 
pendidikan 
Kategori 2013 2014 Jumlah Total 




Tdk. Pernah Sek 18 sd 56 20 16 13 12 33 28 61 
Tdk tamat SD 18 sd 56 54 49 45 47 99 96 195 
Tamat SD 64 66 56 49 120 115 235 
Tdk Tamat SMP 12 sd 56 15 18 22 29 37 47 84 
Tamat SMP 37 42 25 21 62 63 125 
 
Total 
    
351 349 700 
Pendidikan 
12 Tahun 
Tdk Tamat SLA 18 sd 56 123 90 121 86 254 176 430 
Tamat SMA 178 288 276 284 454 572 1026 
      708 748 1456 
Pendidikan 
Tinggi 
Tamat D1 21 12 17 21 38 33 71 
Tamat D2 3 1 8 9 11 10 21 
Tamat D3 2 3 13 12 15 15 30 
Tamat S1 24 23 47 48 71 71 142 
Tamat S2 3 0 4 1 7 1 8 
 Total     142 130 272 
Sumber : Data Kantor Desa Tamanmartani tahun 2016 
 
2. Deskripsi Bank Sampah 
Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 13 
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle 
melalui bank sampah, yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat 
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan/atau 
diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi. 
Bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah 
yang dapat didaur ulang dan/atau digunakan ulang yang memiliki nilai 
ekonomi. Bank sampah adalah salah satu strategi dalam pengelolaan 
sampah yang mengadopsi prinsip bank pada umumnya. Sistem 
pengelolaan sampah dengan tabungan sampah melibatkan peran serta 





a. Profil Bank Sampah KARTINI 
Nama lembaga : Bank Sampah KARTINI 
Alamat lengkap : Dusun Randugunting, Desa Tamanmartani, 
     Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. 
b. Struktur Organisasi Bank Sampah KARTINI 
Pelindung : Kepala Desa Tamanmartani 
Penasehat : Kepala Dusun Randugunting 
 : Ketua RW II Dusun Randugunting 
 : Ketua RW III Dusun Randugunting 
Pembimbing Teknis : Bapak Nugroho Widiarto 
Ketua : Bapak Sugiharto 
Wakil Ketua : Ibu Astuti Budi Lestari 
Sekretaris : Ibu Erna Wahyuningsih 
Ibu Nur Setyo Widyaningsih, S. Pd. 
Bendahara : Ibu Wiwik Setyorini 




Seksi Komposting : Ibu Kodiran 
Ibu Asamah 




Ketua RW II – RW III 
Ketua RT 03 – RT 08 




Teller : Ibu Nur Setyo Widyaningsih, S. Pd. 
Bapak Kartiman 
Customer Service : Ibu Jujuk 
Ibu Jariyah 
Sdri. Ayu Sekar Melati, S. Pd. 
Divisi Sosialisasi : Ibu Astuti Budi L 
Ibu Sukini 
Divisi Pengambilan : Ibu Sri Lestari 
Ibu Sukini 
Divisi Pemilahan : Ibu Amalia 
Ibu Jariyah 
Divisi Penjualan : Ibu Erna Wahyuningsih 
Ibu Wiwik Setyorini 
 
c. Sejarah Berdirinya Bank Sampah Kartini 
Sampah adalah benda atau bahan sisa kegiatan sehari-hari 
manusia karena sudah tidak terpakai dan tidak digunakan lagi 
sehingga harus dibuang. Pandangan masyarakat bahwa sampah 
sebagai barang sisa yang tidak berguna dan tidak memberi nilai 
sebagai sumber daya yang perlu dimanfaatkan ,menjadikan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah menjadi minim. Pengelolaan 
sampah yang selama ini dilakukan oleh masyarakat masih bertumpu 
dengan sistem kumpul-angkut-buang serta membakar dan membuang 
sampah sembarangan. 
PKK Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan 
Kalasan Kabupaten Sleman merupakan organisasi yang 
beranggotakan ibu-ibu rumah tangga di Dusun Randugunting. 
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Berawal dari keprihatinan pengurus PKK dan tokoh masyarakat yang 
melihat kebiasaan masyarakat yang membakar atau membuang 
sampah sembarangan, kemudian pengurus dan anggota PKK Dusun 
Randugunting RW 02 Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman memulai kegiatan mengelola sampah dengan 
kegiatan sedekah sampah, dengan cara mengumpulkan sampah dari 
warga. Selanjutnya sampah akan disortir, dijual atau diolah sehingga 
memberikan manfaat bagi warga. Kemudian pada tahun 2013 program 
sedekah sampah dikembangkan menjadi bank sampah. Bank Sampah 
Kartini resmi berdiri sejak tahun 2013. Program bank sampah 
bertujuan untuk mengajak masyarakat Dusun Randugunting, Desa 
Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman agar lebih giat 
dalam mengelola sampah yang mereka hasilkan di rumah tangga 
masing-masing. Tujuan didirikannya Bank sampah Kartini yaitu 
mengajak masyarakat agar mengelola sampahnya sehingga 
menciptakan lingkungan dusun yang bersih dan sehat dan 
memanfaatkan sampah sehingga memiliki nilai jual. Dengan 
menerapkan sistem bagi hasil antara pengurus bank sampah dengan 
masyarakat yang menjadi nasabah, diharapkan dapat menambah 






d. Visi dan Misi Bank Sampah Kartini 
Visi : 
Mengurangi sampah dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis 
masyarakat yang sehat dan ekonomis. Misi : 
1) Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih dan 
sehat 
2) Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat 
3) Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
4) Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi 
5) Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui bank 
sampah 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh bank sampah Kartini 
saat ini ada yang masih menggunakan ruangan milik Bapak Dukuh 
Dusun Randugunting sebagai tempat kegiatan bank sampah Kartini 
dan gudang sampah sementara untuk menyimpan sampah yang 
ditabungkan oleh nasabah sebelum dijual ke pengepul. 






Tabel 3. Sarana dan Prasarana di Bank Sampah Kartini 
No Jenis Barang Jumlah (buah) Keterangan 
1 Ruangan bank sampah 1 Baik 
2 Gudang Sampah 1 Baik 
3 Tikar  1 Baik 
4 Komposter 30 Baik 
5 Tong Sampah 20 Rusak 3 
6 Laptop 1 Baik 
7 Printer 1 Baik 
8 Meja kerja dan kursi 1 Baik 
9 Gerobak sampah 2 Baik 
10 Timbangan digital 1 Baik 
11 Drum sampah 3 Baik 
12 Karung pemilah 900 Baik 
13 Mesin pencacah 3 Baik 
14 Biopori dan tutup 8 Baik 
15 Mesin jahit 1 Baik 
16 Rak lemari 1 Baik 
17 Sapu dan serok 2 Baik 
18 Buku administrasi 10 Baik 
19 Papan nama 1 Baik 
20 File box 1 Baik 
21 Leaflet 1 rim Baik 
Sumber : Data Primer Bank Sampah Kartini tahun 2016 
 
f. Program Kegiatan Bank Sampah 
1) Sosialisasi Kegiatan Bank Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memperkenalkan kegiatan 
pengelolaan sampah mandiri kepada masyarakat dan memberikan 
informasi kepada warga tentang adanya sistem terbaru dalam 
mengelola sampahnya, yaitu dengan menabung sampah. 
Sosialisasi dilakukan secara terus-menerus oleh pengurus bank 
sampah, sehingga masyarakat mempunyai kesadaran untuk mau 
memilah dan menabung sampah di bank sampah Kartini. Bentuk 
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kegiatan yang dilakukan yaitu berupa sosialisasi di pertemuan 
warga seperti dasawisma dan PKK. 
2) Pelayanan Tabungan Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan layanan bagi 
masyarakat yang menjadi nasabah dan menabungkan sampahnya 
di Bank Sampah Kartini. Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu 
berupa penimbangan dan pencatatan jenis sampah yang sudah 
dipilah oleh warga dan ditabungkan di Bank Sampah Kartini. 
3) Penjualan Sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu menjual sampah yang sudah 
ditabungkan oleh nasabah ke pihak ketiga atau pihak pengepul 
secara berkala tidak menunggu sampah sampai penuh di TPS 
dengan pertimbangan agar tidak mengundang tikus bersarang di 
TPS bank sampah. Bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu 
penjualan sampah dan pencatatan nominal rupiah dari hasil 
penjualan sampah yang akan dimasukkan ke buku tabungan 
sampah masing-masing nasabah. 
4) Pelatihan Membuat kerajinan daur ulang sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu untuk memberikan pelatihan 
kepada masyarakat cara membuat kerajinan dari bahan baku 
sampah menjadi produk yang memiliki nilai dan dapat 
dipasarkan. Masyarakat dapat memperoleh penghasilan tambahan 
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saat produk yang dihasilkan dapat terjual pada acara pameran dan 
acara-acara desa. 
5) Pembuatan kompos limbah rumah tangga 
Tujuan kegiatan ini yaitu mengajak masyarakat untuk 
memanfaatkan sampah yang dapat diuraikan menjadi pupuk 
kompos yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk pertaian 
masyarakat. 
6)  Penyuluhan pengelolaan sampah 
Tujuan kegiatan ini yaitu membimbimg masyarakat untuk 
dapat memilah samapah sesuai jenis dan yang dapat didaur ulang, 
sehingga tercipta lingkungan yang bersih dan sehat. 
 
3. Deskripsi Pengurus Bank Sampah Kartini 
Pengurus bank sampah Kartini pada awalnya merupakan anggota 
PKK serta warga yang telah mengikuti kegiatan pelatihan pengelolaan 
sampah, dan terdapat beberapa sukarelawan yang ikut bergabung menjasi 
pengurus. Kepengurusan Bank Sampah Kartini meliputi direktur, teller, 
cusomer service dan para pengurus lainnya. Direktur bank sampah 
bertugas mengkoordinasikan kegiatan yang ada di bank sampah dan teller 
bertanggungjawab dalam melayani kegiatan menabung di bank sampah 
bagi para penabung, baik individual maupun komunal (Bambang Suwerda, 
2012: 55). Sedangkan cutomer service memiliki tugas untuk 
menginformasikan kegiatan yang dilaksanakan di bank sampah, dan para 
pengurus lainnya memiliki tugas untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
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pendampingan masyarakat, sosialisasi dan pelatihan. Dalam pelaksanaan 
kegiatannya, pengurus bank sampah didukung dan didampingan oleh 
Badan Lingkungan Hidup. 
 
4. Deskripsi Nasabah Bank Sampah Kartini 
Nasabah bank sampah adalah individu, komunitas/kelompok yang 
berminat menabungkan sampahnya pada bank sampah. Individu biasanya 
perwakilan dari kepala keluarga yang mengumpulkan sampah rumah 
tangga. Komunitas/kelompok adalah kumpulan sampah satu rukun 
tetangga (RT) atau sampah dari sekolah-sekolah dan perkantoran yang 
berada di Dusun Randugunting dan sekitarnya. 
Lingkungan sosial dan ekonomi sangatlah penting bagi 
kesinambungan pembangunan berkelanjutan. Sebab pembangunan 
dilakukan oleh dan untuk manusia yang hidup di dalam kondisi sosial dan 
ekonomi tertentu. Nasabah Bank Sampah Kartini yang sebagian besar 
merupakan warga masyarakat Dusun Randugunting ini dari sisi sosial 
memiliki kepedulian yang tinggi, nasabah memiliki gotong royong yang 
kental terlihat di setiap kegiatan desa di mana nasabah saling membantu 
satu sama lain. Sedangkan kondisi ekonomi nasabah Bank Sampah Kartini 








B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Bank 
Sampah Kartini 
 
Permberdayaan masyarakat yang dilakukan bank sampah Kartini 
yaitu dengan cara kegiatan penabungan sampah. Program tabungan 
sampah yang dilaksanakan di Bank Sampah Kartini merupakan 
pengembangan program pengelolaan sampah melalui sedekah sampah 
yang sebelumnya sudah dilaksanakan di Dusun Randugunting. Bank 
Sampah Kartini resmi berdiri sejak tahun 2013. Program bank sampah 
bertujuan untuk mengajak masyarakat Dusun Randugunting agar lebih giat 
dalam mengelola sampah yang mereka hasilkan di rumah tangga masing-
masing. Pengelolaan sampah dengan menabung sampah yang dilaksanakan 
di Bank Sampah Kartini merupakan salah satu upaya untuk memilah 
sampah dari sumbernya atau dari rumah tangga. Kegiatan sedekah sampah 
merupakan langkah awal yang dilakukan untuk mengajak masyarakat agar 
mau mengelola sampah. Pokok kegiatan dalam kegiatan sedekah sampah 
adalah adanya perubahan perilaku masyarakat dalam menangani sampah 
yang mereka hasilkan. 
Sosialisasi kegiatan Bank Sampah merupakan tahap awal dalam 
proses meningkatkan kesadaran kritis masyarakat dalam mengelola 
sampah yang banyak ditemukan disekitar tempat tinggal mereka. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lingkungan Dusun 
Randugunting melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus 
bank sampah Kartini, masyarakat diajak untuk memiliki kesadaran agar 
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mampu mengelola sampah yang mereka hasilkan setiap harinya dan 
memanfaatkannya menjadi sesuatu yang bernilai.  
a. Bentuk Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank 
Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman 
 
Program kerja Bank Sampah Kartini berdasarkan hasil 
observasi yaitu meliputi kegiatan menabung sampah dan sedekah 
sampah, pelatihan membuat kerajinan daur ulang sampah, pembuatan 
kompos limbah rumah tangga, dan penyuluhan pengelolaan sampah. 
Kegiatan menabung sampah dan sedekah sampah berdasarkan hasil 
observasi dilakukan oleh para warga masyarakat Dusun Randugunting 
dan para pengelola bank sampah Kartini. Para pengelola bank sampah 
kartini mensosialisasikan program kerja bank sampah Kartini yang 
berupa kegiatan menabung sampah bertujuan agar masyarakat dapat 
ikut serta dalam kegiatan pengelolaan sampah dan menanamkan 
pentingnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan. 
Prosedur penabungan sampah yang disosialisasikan oleh 
pengurus bank sampah yaitu sampah dipilah dimasing-masing rumah 
warga, kemudian dibawa oleh nasabah ke bank sampah Kartini, di 
bank sampah Kartini sampah ditimbang dan dicatat di buku besar serta 
buku tabungan nasabah sesuai dengan nilai harga sampah. Sementara 
untuk kegiatan sedekah sampah, sampah kering akan dijemput oleh 
pengelola bank sampah dari para warga yang bersedekah, lalu 
ditimbang dan dicatat di buku besar dengan nama orang yang 
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bersedekah. Setelah sampah banyak yang terkumpul, para pengelola 
bank sampah Kartini menjual sampah kepada pihak pegepul secara 
berkala dengan pertimbangan agar tidak mengundang tikus bersarang. 
Pelayanan tabungan sampah bagi warga yang menjadi nasabah Bank 
Sampah Kartini dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan jam layanan 
mulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 11.00 WIB. Untuk 
mempermudah dalam pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah 
Kartini disusunlah mekanisme dalam penabungan sampah yang 
melibatkan nasabah dan pengelola bank sampah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
Dusun Randugunting menunjukkan bahwa dalam kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan seperti arisan, dasawisma, kegiatan PKK dan 
kegiatan pertemuan warga Dusun Randugunting lainnya, pengurus 
dan pengelola bank sampah Kartini selalu menyempatkan untuk 
memberikan sosialisasi tentang program bank sampah Kartini dan 
mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pengurus bank sampah Kartini. 
Sosialisasi dimaksudkan untuk menginformasikan kepada 
warga mengenai adanya sistem terbaru dalam mengelola sampah, 
yaitu dengan tabungan sampah di Bank Sampah Kartini. Kegiatan 
sosialisasi dilakukan oleh ibu-ibu anggota PKK Dusun Randugunting. 
Sosialisasi dilakukan pada saat ada pertemuan-pertemuan RT, 
pertemuan ibu-ibu PKK, maupun pengajian dengan tujuan untuk 
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menginformasikan program bank sampah Kartini di Dusun 
Randugunting. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan “ABL” berikut 
ini: 
“Kami biasanya menggunakan sistem sosialisasi saat ada 
pertemuan pertemuan RT atau pertemuan ibu-ibu, kami 
sebagai pengelola akan selalu mengingatkan dan memberikan 
pemahaman kepada warga untuk mengelola sampah dengan 
baik” (Wawancara tanggal 05 Mei 2016 pukul 09.00-12.00 
WIB). 
Sosialisasi tentang pengelolaan sampah melalui bank sampah 
dilakukan pada pelaksanaan kegiatan masyarakat di tingkat desa 
seperti pertemuan PKK, dasawisma, dan pengajian. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan “S” berikut ini : 
“Kami sebagai pengelola akan selalu mengingatkan dan 
memberikan pemahaman kepada warga untuk mengelola 
sampah dengan baik melalui sistem sosialisasi  saat ada 
pertemuan pertemuan RT atau pertemuan ibu-ibu PKK, 
pengajian”. (Wawancara tanggal 01 April 2016 pukul 11.30-
13.00 WIB). 
 
Dalam sosialisasi tersebut, pengelola juga menyampaikan 
bagaimana cara menabungkan sampah di Bank Sampah Kartini. Hal 
ini seperti yang disampaikan lebih lanjut oleh “ASM” berikut ini : 
“Kalau menabung sampah itu warga bawa karung pemilah 
yang isinya sampah kering, lalu dianter ke bank sampah. Nanti 
di bank sampah ditimbang oeh petugas/pengelola, lalu hasilnya 
dicatet di buku besar dan buku tabungan sampah” (Wawancara 
tanggal 12 April 2016 pukul 08.30-13.00 WIB). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang 
disampaikan oleh “JK” : 
 “Sistemnya bank sampah kartini ini kalau nasabah mau 
nabung, sampah harus dipisahkan berdasarkan jenisnya, lalu 
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sampah akan dibawa ke bank sampah untuk ditimbang dan 
dicatat. Nanti disana masing masing sampah udah ada 
harganya berdasarkan jenisnya per kilo. Trus dicatet di buku 
tabungan nasabah sama bukunya bank sampah”. (Wawancara 
tanggal 08 April 2016 pukul 10.00-12.00 WIB). 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
sosialisasi tentang pengelolaan sampah melalui bank sampah Kartini 
dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi dalam acara-acara 
masyarakat di tingkat desa seperti pertemuan PKK, dasawisma, dan 
pengajian.  
Bank Sampah Kartini merupakan inovasi yang dilakukan 
untuk mengubah masyarakat Dusun Randugunting agar lebih peduli 
terhadap sampah. Program bank sampah Kartini merupakan suatu 
kegiatan membelajarkan masyarakat Dusun Randugunting untuk 
mengelola sampah dengan baik dan benar sehingga mereka peduli 
terhadap lingkungan karena intensitas pembakaran dan pembuangan 
sampah liar berkurang serta dapat menambah penghasilan keluarga 
dari tabungan sampah, penjualan kompos dan hasil penjualan 
kerajinan daur ulang sampah. Selama ini masyarakat Dusun 
Randugunting masih memandang sampah sebagai barang sisa yang 
tidak berguna sehingga menjadikan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menjadi minim. 
Guna meningkatkan parisipasi masyarakat Dusun 
Randugunting dalam program kerja bank sampah Kartini, berdasarkan 
hasil observasi dilapangan ditemukan bahwa masyarakat Dusun 
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Randugunting diberi pelatihan-pelatihan dan penyuluhan mengenai 
berbagai cara yang dapat dilakukan dalam mengolah sampah. 
Pengetahuan dasar tentang pengelolaan sampah diperoleh dari 
pelatihan dan penyuluhan yang diberikan oleh Badan Lingkungan 
Hidup.  
 Salah satu bentuk pelatihan yang sering diadakan oleh bank 
sampah Kartini sebagai bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat 
Dusun Randugunting yaitu pelatihan membuat kerajinan daur ulang 
sampah. Tujuan kegiatan pelatihan membuat kerajinan daur ulang 
sampah yaitu untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat Dusun 
Randugunting cara membuat kerajinan dari bahan baku sampah 
menjadi produk yang memiliki nilai dan dapat dipasarkan. Masyarakat 
dapat memperoleh penghasilan tambahan saat produk yang dihasilkan 
dapat terjual pada acara pameran dan acara-acara desa. Masyarakat 
Dusun Randugunting dilatih untuk membuat berbagai jenis kerajinan 
dengan bahan baku sampah. Beberapa produk yang telah dihasilkan 
oleh warga masyarakat Dusun Randugunting yaitu berupa tas dari 
bahan baku sampah kemasan plasik, bantal plastik, pin atau bros yang 
berasal dari sampah plastik, gantungan kunci, bunga dari sampah 
plastik, dan berbagai macam kreasi sampah lainnya.  
Selain itu dari hasil observasi juga ditemukan bahwa 
masyarakat Dusun Randugunting juga dilatih untuk dapat mengolah 
sampah organik untuk dijadikan kompos. Melalui kegiatan pelatihan 
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dari bank sampah Kartini yang didukung oleh Badan Lingkunga 
Hidup, masyarakat Dusun Randugunting diajak untuk mengolah 
limbah organik yang dihasilkan rumah tangga untuk dirubah menjadi 
pupuk kompos.  Sampah-sampah organik yang dihasilkan oleh warga 
masyarakat  Dusun Randugunting dicacah dan dimasukkan kedalam 
komposter yang disediakan oleh bank sampah Kartini sehingga akan 
menghasilkan pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan untuk 
memupuk tanaman hias dirumah maupun untuk pertanian. Komposter 
diperoleh dari bantuan dari Badan Lingkungan Hidup yang juga 
menyokong berdirinya bank sampah Kartini.  
Dengan adanya beberapa program kerja yang dilaksanakan 
oleh bank sampah Kartini, telah mampu menambah kesadaran 
masayarakat Dusun Randugunting untuk dapat menjaga lingkungan 
yang bersih dan bebas dari sampah. Hal tersebut secara tidak langsung 
telah mampu mengubah pola pikir warga masayarakat Dusun 
Randugunting akan pentingnya kegiatan pengelolaan sampah yang 
baik dan benar. 
b. Mekanisme Kerja Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank 
Sampah Kartini di Dusun Randugunting Desa Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman 
 
Berdirinya bank sampah Kartini Dusun Randugunting 
berfungsi sebagai salah satu langkah memberdayakan masyarakat 
yang ada di Dusun Randugunting. Hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan oleh pengurus bank sampah Kartini kepada warga Dusun 
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Randugunting yaitu meliputi kegiatan pendampingan mengelola 
sampah serta pememilahan sampah, pendampingan pembuatan 
kompos limbah rumah tangga dengan komposter, membuat kerajinan 
daur ulang sampah seperti pembuatan tas, gantungan kunci, bunga 
dari plastik, bros, bantal, dan berbagai macam kreasi sampah lainnya. 
Pemberdayaan masyarakat Dusun Randugunting dalam 
mengelola sampah melalui kegiatan penabungan sampah di bank 
sampah Kartini merupakan suatu proses yang panjang dan 
berkelanjutan. Untuk itu pendampingan dan pemandirian masyarakat 
harus terus menerus dilakukan oleh pengurus dan pengelola Bank 
Sampah Kartini. Bentuk pemandirian atau pendampingan yang 
dilakukan pengurus bank sampah Kartini kepada masyarakat dan 
nasabah berupa pendampingan mengelola sampah serta pememilahan 
sampah yang bisa di diaur ulang serta membuat kompos dengan 
komposter yang ada di beberapa tempat di Dusun Randugunting serta 
selalu menngajak masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan agar 
tetap asri. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
“ABL” sebagai salah satu pengurus Bank Sampah Kartini : 
“Bentuk pemandirian yang kami berikan pada masyarakat di 
sini sejauh ini berupa pendampingan mengelola sampah serta 
memilah sampah yang bisa di diaur ulang serta membuat 
kompos dengan komposer yang ada di beberapa tempat di 
dusun randugunting sini”. (Wawancara tanggal 05 Mei 2016 




Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan dari salah satu 
nasabah, yaitu “E” yang menjelaskan bahwa : 
“Ya biasanya ada pelatihan pelatihan pengelolaan sampah, lalu 
buat kreasi kreasi dari barang daur ulang, serta penyuluhan 
untuk mengelola sampah dengan baik, trus biar tidak 
membakar sampah serta mengurangi konsumsi plastik”. 
(Wawancara tanggal 03April 2016 pukul 10.00-12.00 WIB). 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh nasabah Bank Kartini 
lainnya yaitu “EW” : 
“Diberi penyuluhan dan sosialisasi saat pertemuan maupun 
dari rumah ke rumah tentang pengelolaan sampah yang baik. 
Serta penyadaran pada masyarakat untuk mengurangi 
pemakaian plastik, kertas dan tisu” (Wawancara tanggal 08 
April 2016 pukul 09.00-13.30 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk pendampingan yang dilakukan oleh pengurus dan 
pengelola bank sampah Kartini berupa pemberian pendampingan 
mengelola sampah serta pememilahan sampah yang bisa di diaur 
ulang serta membuat kompos dengan komposter yang ada di beberapa 
tempat di Dusun Randugunting, serta selalu menngajak masyarakat 
untuk selalu menjaga lingkungan agar tetap asri serta selalu 
memotivasi dan mengingatkan masyarakat agar terus mengelola 
sampahnya dari tingkatan yang paling kecil, yaitu ditingkat rumah 
tangga masing-masing. 
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pelayanan bank sampah Kartini 
dalam menerima tabungan sampah dari warga Dusun Randugunting, 
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dimulai dengan warga memilah sampah sesuai dengan jenisnya 
dirumah masing-masing, kemudian mereka membawa sampah 
tersebut ke bank sampah Kartini dan oleh pengurus bank sampah 
Kartini di timbang dan dicatat dalam buku tabungan warga. Teknis 
pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah Kartini ditentukan oleh 
pengurus yang meliputi waktu pelayanan, mekanisme penabungan dan 
sampah dan penentuan pengepul yang akan membeli sampah yang 
sudah ditabungkan oleh nasabah. 
Pelayanan tabungan sampah bagi warga yang menjadi nasabah 
Bank Sampah Kartini dilaksanakan setiap hari Sabtu dengan jam 
layanan mulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 11.00 WIB. Untuk 
mempermudah dalam pelayanan tabungan sampah di Bank Sampah 
Kartini disusunlah mekanisme dalam penabungan sampah yang 
melibatkan nasabah dan pengelola bank sampah. Langkah awal dalam 
menabung sampah di Bank Sampah Kartini sama seperti dalam 
kegiatan sedekah sampah, yaitu nasabah memilah sampah dari rumah 
tangga terlebih dahulu kemudian disetorkan ke bank sampah. Seperti 
yang disampaikan oleh salah satu nasabah Bank Sampah Kartini, yaitu 
“EW” : 
“Kalau mau nabung, sampah harus dipisahkan dari sampah 
yang tidak laku jual.  Lalu dipisahkan berdasarkan jenisnya, 
setelah itu sampah akan dibawa ke bank sampah untuk 
ditimbang serta dicatat oleh teller bank sampah dan ditulis di 
buku tabungan nasabah” (Wawancara tanggal 08 April 2016 




Hal tersebut juga disampaikan oleh nasabah Bank Kartini 
lainnya yaitu “E” : 
“Kalau saya nabung di bank sampah, saya pilah dulu sampah 
yang ada, dipisahkan jenis jenis sampahnya. Lalu kalau sudah, 
saya bawa ke bank sampah untuk di timban dan dihitung 
harganya,lalu dicatat di buku tabungan saya sama di tellernya” 
(Wawancara tanggal 03April 2016 pukul 10.00-12.00 WIB). 
 
Kemudian sampah yang disetorkan oleh nasabah akan diproses 
oleh petugas yang ada di Bank Sampah Kartini, sesuai pernyataan 
“ASM” sebagai salah satu pengelola bank sampah : 
“Kalau saya nabung di bank sampah, saya pilah dulu sampah 
yang ada, dipisahkan jenis jenis sampahnya. Lalu kalau sudah, 
saya bawa ke bank sampah untuk di timban dan dihitung 
harganya,lalu dicatat di buku tabungan saya sama di tellernya”. 
(Wawancara tanggal 12 April 2016 pukul 08.30-13.00 WIB). 
 
Untuk mempermudah dalam melaksanakan pelayanan 
penabungan sampah, pengurus Bank Sampah Kartini menyusun 
mekanisme penabungan  sampah sebagai berikut : 
a) Nasabah Bank Sampah Kartini memilah sampah anorganik dan dan 
layak jual di rumah masing-masing. 
b) Nasabah Bank Sampah Kartini datang ke bank sampah Kartini 
membawa buku tabungan dan sampah yang sudah terpilah dari 
rumah. 
c) Pengurus Bank Sampah Kartini mencatat jenis sampah yang 
dibawa oleh nasabah. 




e) Pencatatan berat sampah dibuku besar serta buku tabungan nasabah 
sesuai dengan nilai harga sampah oleh Pengurus Bank Sampah 
Kartini. 
f) Nasabah Bank Sampah Kartini pulang membawa buku tabungan 
berisi hasil penimbangan dan tabungan dapat diambil dalam bentuk 
rupiah minimal. 
 
2. Dampak Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Bank 
Sampah Kartini 
 
Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa 
kegiatan bank sampah Kartini di Dusun Randugunting telah memberikan 
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan. Lingkungan Dusun 
Randugunting menjadi terlihat bersih dan asri, warga masyarakat juga 
mendapat tambahan pendapatan dari hasil tabungan samapah di bank 
sampah Kartini dan hasil penjualan produk kreasi sampah yang telah 
mereka buat. 
Program kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
bank sampah Kartini di Dusun Randugunting telah memberikan manfaat 
yang dapat dirasakan oleh masyarakat yaitu dapat mengurangi jumlah 
sampah di lingkungan tempat tinggal mereka, meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan, 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat cara pengelolaan sampah 
mulai dari rumah tangga dan cara pemilahan sampah. Selain itu bagi 
masyarakat, khususnya yang menjadi nasabah bank sampah Kartini dapat 
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menambah pemasukan warga dengan cara kegiatan daur ulang dan 
pemenfaatan sampah menjadi berbagai bentuk kerajinan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh “EW” 
sebagai nasabah : 
“Manfaatnya ya untuk mengurangi sampah yang pertama, lalu 
meningkatkan kesadaran kebersihan kepada masyarakat serta 
menjadi termotivasi untuk menabung” (Wawancara tanggal 08 
April 2016 pukul 09.00-13.30 WIB). 
 
Salah satu pengurus Bank Sampah Kartini yaitu “ASM” 
menyatakan bahwa : 
” Dari segi kesehatan ya lingkungan jadi lebih bersih dan sehat 
daripada sebelumnya. Kalau dari segi sosial ya kita jadi sering 
kumpul sama sesama pengurus atau pengelola, dengan warga juga 
jadi sering ketemu dan berinteraksi, jadi ada silaturahmi dengan 
masyarakat. Secara ekonomi ada kemajuan, bisa menambah 
penghasilan dari menabung sampah dan dari penjualan kreasi 
sampah. Apalagi kebanyakan yang ikut bank sampah kami kan jadi 
pemasukan. Terus kalau dari bidang pendidikan sekarang warga 
jadi punya wawasan dan pengetahuan tentangn gimana caranya 
mengelola dan memilah sampah. Mereka juga tau dampak kalau 
tidak mengelola sampah dengan baik itu seperti apa, dan ada 
beberapa ibu-ibu juga yang sekarang punya ketrampilan membuat 
kreasi daur ulang” (Wawancara tanggal 12 April 2016 pukul 08.30-
13.00 WIB). 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari “WS” 
sebagai pengelola Bank Sampah Kartini : 
“Dulu  sebelum didirikannya bank sampah, banyak warga sekitar 
sini yang kena DBD, tapi sejauh ini sejak 2 tahun belakangan, 
sudah tidak ada warga yang kena. Lalu warga memperoleh 
pemasukan dari menabung sampah, bisa bersosialisasi dengan 
seluruh warga randugunting saat penyuluhan ataupun pelatihan 
sehingga warga bisa tahu bagaimana caranya memilah sampah dan 
mengelola sampah dengan baik”. (Wawancara tanggal 01 April 




Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Kemajuan masyarakat sesudah adanya Bank Sampah Kartini dari aspek 
kesehatan yaitu lingkungan jadi lebih bersih dan sehat daripada 
sebelumnya, dengan kondisi lingkungan yang semakin bersih kesehatan 
juga meningkat. Dalam aspek sosial yaitu pengurus atau pengelola bank 
sampah Kartini sering berkumpul dan sering berinteraksi dengan warga 
Dusun Randugunting, sehingga terjalin silaturahmi dengan masyarakat. 
Selain itu setiap pengambilan sampah pengurus sering bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitar, dan ada juga program untuk memberi makanan 
untuk kaum jompo. Pada aspek ekonomi masayarakat memperoleh 
tambahan penghasilan dari menabung sampah dan dari penjualan kreasi 
sampah dan pada aspek pendidikan warga menjadi memiliki wawasan dan 
pengetahuan tentang cara mengelola dan memilah sampah. Masyarakat 
juga menjadi mempunyai ketrampilan membuat kreasi daur ulang sampah, 
dan warga terutama anak-anak diajarkan untuk selalu menjaga lingkungan 
agar tetap bersih dan sehat. 
 
3. Faktor Pendukung Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan 
Bank Sampah Kartini 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa kegiatan bank sampah Kartini di Dusun 
Randugunting memiliki beberapa faktor pendukung seperti perangkat Desa 
yang mendukung kegiatan bang sampah Kartini, masyarakat sangat 
antusias dengan adanya program bank sampah Kartini dan selalu aktif 
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dalam kegiatan pelatihan dan sosialisasi tentang pengelolaan sampah. 
Selain itu bank sampah Kartini juga mendapatkan pendampingan dari 
Badan Lingkungan Hidup (BLH) dalam kegiatan pengelolaannya.  
Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
Pengelolaan Bank Sampah Kartini merupakan suatu kekuatan dalam 
melaksanakan serangkaian kegiatan yang diprogramkan. Seperti yang 
disampaikan oleh “ASM” berikut ini : 
“Alhamdulillah dari perangkat dusun, tokoh masyarakat dan 
pengurus PKK dusun sangat mendukung program kami ini. Dari 
bapak dukuh sendiri juga bersedia ketempatan untuk kantor bank 
sampah. Pihak pemerintah desa juga sekarang ada perhatian untuk 
kami mas, tahun kemarin juga ada dana 10 juta dari desa untuk 
membangun rumah sampah kerena kebetulan gudang sampah kami 
sekarang masih numpang di gudang PAUD. Selain itu juga dari 
pengurusnya ada semangat untuk menjadikan dusun randugunting 
menjadi lebih bersih dan sehat (Wawancara tanggal 12 April 2016 
pukul 08.30-13.00 WIB). 
 
Selain itu peneliti juga menemukan faktor pendukung yang lainnya, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh “S” : 
“Faktor pendukung dari luar yaitu ada bantuan dari BLH, dari desa 
serta dapat komposer. 
Kalau yang dari dalam, pendukung utama dari bank sampah ini 
karena pengelolanya pantang menyerah dan kompak semua 
(Wawancara tanggal 01 April 2016 pukul 11.30-13.00 WIB). 
 
Kesadaran pribadi dari nasabah dan dukungan keluarga nasabah 
juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 




“Termotivasi untuk membuat lingkunan menjadi lebih bersih dan 
sehat, serta memperoleh tambahan tabungann”. (Wawancara 
tanggal 08 April 2016 pukul 09.00-13.30 WIB). 
Sama halnya yang disampaikan oleh “JK” yang juga merupakan 
nasabah Bank Sampah Kartini: 
“Yang pertama karena bisa menambah pendapatan dan tabungan, 
selain itu juga bisa ingin agar lingkungan terutama dusun 
randugunting ini menjadi lingukungan yang lebih sehat”. 
(Wawancara tanggal 08 April 2016 pukul 10.00-12.00 WIB). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui penabungan sampah di Bank Sampah 
Kartini dapat berjalan dengan baik karena adanya faktor pendukung, yaitu: 
1) Sambutan positif dari masyarakat tentang adanya program bank 
sampah di Dusun Randugunting; 
2) Adanya dukungan dari Perangkat Desa terhadap pelaksanaan kegiatan 
di Bank Sampah Kartini; 
3) Semangat dan kesadaran pengurus dan pengelola untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah melalui bank sampah; 
4) Adanya kesadaran pribadi dan dukungan dari keluarga nasabah dalam 
mengelola sampah di bank sampah. 
 
4. Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan 
Bank Sampah Kartini 
 
Meskipun terdapat banyak faktor yang mendukung program 
pemberdayaan masyarakat Dusun Randugunting melalui pengelolaan Bank 
Sampah Kartini, akan tetapi pada pelaksanaannya masih ditemukan 
beberapa faktor yang menghambat berjalannya Program pemberdayaan 
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masyarakat melalui pengelolaan Bank Sampah Kartini tersebut.Hasil 
observasi juga menunjukkan kegiatan bank sampah Kartini di Dusun 
Randugunting selain memiliki beberapa faktor pendukung, namun juga 
masih terdapat faktor penghambat seperti masyarakat masih ada yang 
kurang peduli dan bersikap acuh tak acuh terhadap program bank sampah. 
Selain itu banyak warga Dusun Randugunting yang memiliki kendala 
waktu untuk melakukan kegiatan penabungan samapah maupun ikut 
kegiatan pelatihan dan sosialisasi dikarenakan sibuk mengurus anak yang 
masih bayi, mengurus rumah, bekerja dan kesibukan lainya. 
 Hal ini seperti yang disampaikan oleh “ASM” yang merupakan 
pengurus Bank Sampah Kartini: 
“Kesadaran dan pemahaman masyarakat masih ada yang kurang 
mas. Lalu penghambat lainnya seperti kesibukan dari pengurus dan 
pengelola mas, jadi kadang kadang yang hadir buat ambil dan 
milah sampah Cuma beberapa orang aja, kerjaannya jadi kurang 
maksimal.”. (Wawancara tanggal 121 April 2016 pukul 08.30-
13.00 WIB). 
 
Selain itu “WS” juga memberikan pernyataan mengenai faktor 
penghambat pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah: 
Ya yang menghambat di sini ya dari masyarakat yang tidak mau 
ikut berpartisipasi dan tidak mendukung bank sampah ini, mereka 
sering mencibir dan mencemooh kegiatan kami”. (Wawancara 
tanggal 01 April 2016 pukul 11.30-13.00 WIB).). 
 
Peneliti juga menemukan faktor penghambat lainnya yang berasal 
dari nasabah, yaitu “JK” yang menyatakan : 
“Sibuk ngurus rumah mas, jadi kadang gak sempat ikut pertemuan 
atau nabung di bank sampah karena sampahnya harus diantar 
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sendiri”. (Wawancara tanggal 08 April 2016 pukul 10.00-12.00 
WIB). 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh “E” 
sebagai nasabah : 
“Kalau sekarang ada momongan, jadi kadang tidak sempat untuk 
memilah sampah dan mengantarkan sampah untuk ditabung, jadi 
sekarang lebih sering disedekahkan karena kalau sedekah kan 
sampahnya dijemput” (Wawancara tanggal 03April 2016 pukul 
10.00-12.00 WIB). 
 
Selain itu “EW” juga memberikan pernyataan mengenai hambatan 
yang dihadapi selama menjadi nasabah di Bank Sampah Kartini : 
“Pernah berlangganan tukang sampah, jadi kalau mau memutuskan 
langganan jadi kurang enak rasanya” (Wawancara tanggal 08 April 
2016 pukul 09.00-13.30 WIB).). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui penabungan sampah yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Kartini terdapat beberapa faktor 
penghambat, yaitu : 
1) Kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah meski 
sudah mengetahui program bank sampah yang disampaikan saat 
sosialisasi. Masih ada warga yang cenderung tak mau tahu dan kurang 
peduli dengan kegiatan lingkungan, terutama yang dilaksanakan di 
Bank Sampah Kartini; 
2) Kendala waktu dan kesibukan masing-masing nasabah sehingga tidak 








1. Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Bank 
Sampah Kartini 
 
Masyarakat masih memandang sampah sebagai barang sisa yang 
tidak berguna dan memberi nilai sebagai sumber daya yang perlu 
dimanfaatkan. Hal ini menjadikan partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan sampah menjadi minim. Salah satu inovasi yang dilakukan 
untuk mengubah masyarakat agar lebih peduli terhadap sampah yaitu 
dengan adanya pelaksanaan bank sampah. Bank Sampah Kartini resmi 
berdiri sejak tahun 2013. Program bank sampah bertujuan untuk mengajak 
masyarakat Dusun Randugunting agar lebih giat dalam mengelola sampah 
yang mereka hasilkan di rumah tangga masing-masing. Program bank 
sampah merupakan suatu kegiatan membelajarkan masyarakat untuk 
mengelola sampah dengan baik dan benar sehingga mereka peduli 
terhadap lingkungan karena intensitas pembakaran dan pembuangan 
sampah liar berkurang serta dapat menambah penghasilan keluarga dari 
tabungan sampah, penjualan kompos dan hasil penjualan kerajinan daur 
ulang sampah. 
 Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan Reduce, Reuse, 
Recycle (3R) dalam mengelola sampah pada sumbernya ditingkat 
masyarakat. Sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah 
melibatkan peran serta masyarakat untuk bersama-sama mengelola 
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sampah. Dalam kegiatan pengelolaan sampah dengan bank sampah 
terkandung upaya memandirikan masyarakat untuk mengurangi sampah 
yang mereka hasilkan, memanfaatkan sampah dan mendaurulang sampah. 
Program bank sampah tidak terlepas dari pemberdayaan 
masyarakat. Pemberdayan masyarakat menurut Sunyoto Usman (2008: 31) 
adalah sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat kemandirian. 
Pemberdayaan merupakan usaha untuk memperbaiki kehidupan 
masyarakat dengan cara memberikan pemahaman pengendalian tentang 
kekuatan sosial, ekonomi, dan politik. Pemberdayaan masyarakat tidak 
bersifat selamanya, dengan kata lain pemberdayaan masyarakat 
berlangsung melalui suatu proses belajar yang dilakukan secara bertahap 
hingga mencapai kemandirian. Proses dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat akan berlangsung secara bertahap. Menurut Hempri & 
Suparjan (2003: 44), dalam rangka pemberdayaan masyarakat ada 
beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain: 
a. Meningkatkan kesadaran kritis atau posisi masyarakat dalam struktur 
sosial politik; 
b. Kesadaran kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat 
mampu membuat argumentasi terhadap berbagai macam eksploitasi 
serta sekaligus membuat pemutusan terhadap hal tersebut; 
c. Peningkatan kapasitas masyarakat; 
d. Pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan pembangunan sosial 
dan budaya masyarakat. 
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Hal pokok yang paling utama dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat yaitu meningkatkan kesadaran kritis atau posisi masyarakat. 
Pada tahap ini, seorang pemberdaya atau orang yang memberikan arahan 
akan menyadarkan masyarakat tentang keberadaannya sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat agar bisa mandiri dengan proses 
pemberdayaan yang efektif (Ambar Teguh S, 2004: 83). Dengan 
penyadaran dapat menunjukkan kondisi masyarakat saat itu dan 
menunjukkan pentingnya perubahan untuk memperbaiki keadaannya. 
Sehingga dapat merangsang pola pikir masyarakat untuk memperbaiki 
kondisi sehingga dapat tercapai masa depan yang lebih baik. 
Tahap penyadaran yang dilakukan oleh pengurus dan pengelola 
Bank Sampah Kartini yaitu berupa penyadaran tentang pentingnya 
pengelolaan sampah rumah tangga dan dampak yang ditimbulkan jika 
sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh warga tidak dikelola dengan 
baik. Tahap penyadaran warga Dusun Randugunting dilakukan melalui 
kegiatan  sosialisasi menabung dan sedekah sampah, penyuluhan tentang 
kebersihan lingkungan, dan pelatihan pembuatan kerajinan yang berbahan 
baku sampah, serta pelatihan pengolahan sampah organic menjadi pupuk 
kompos. 
Pelaksanaan bank sampah pada prinsipnya adalah salah satu 
rekayasa sosial (social engineering) untuk mengajak masyarakat memilah 
sampah. Melalui bank sampah, ditemukan satu solusi inovatif untuk 
‘memaksa’ masyarakat memilah sampah. Dengan menyamakan sampah 
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serupa uang atau barang berharga yang dapat ditabung, masyarakat 
akhirnya terdidik untuk menghargai sampah sesuai jenis dan nilainya 
sehingga mereka mau memilah sampah (Kementerian Lingkungan Hidup, 
2011: 7). 
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan membuat beberapa anggota PKK Dusun 
Randugunting, mempunyai ide untuk mengolah dan mendaur ulang 
sampah menjadi sesuatu yang bernilai. Proses penyadaran tentang 
pentingnya pengelolaan sampah dilakukan dengan cara kegiatan sosialisasi 
oleh para pengurus bank sampah Kartini. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Bambang Suwerda (2012: 59) cara 
yang ditempuh dalam menyadarkan masyarakat yaitu berupa kegiatan 
sosialisasi dan ajakan untuk menabung sampah, selain itu juga 
menggunakan brosur dan pemasangan leaflet di tempat-tempat yang 
strategis.  
Kegiatan sosialisasi dan pengenalan pengelolaan sampah mandiri 
kepada masyarakat dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi dan 
penyluhan dalam acara-acara tingkat desa seperti kegiatan PKK, 
dasawisma, dan pengajian serta melalui jejaring sosial seperti Face Book. 
Dalam setiap kegiatan pertemuan itu, masyarakat diajak untuk mengelola 




Setelah kesadaran kritis masyarakat muncul, diharapkan 
masyarakat mampu membuat keputusan untuk dapat ikut serta dan 
berperan aktif dalam pemberdayaan yang dilakukan oleh bank sampah 
Kartini melalui berbagai macam program kerjanya. Para pengelola bank 
sampah kartini mensosialisasikan program kerja bank sampah kartini yang 
berupa kegiatan menabung sampah bertujuan agar masyarakat dapat ikut 
serta dalam kegiatan pengelolaan sampah dan menanamkan pentingnya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
Bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengurus Bank 
Sampah Kartini kepada masyarakat dan nasabah berupa pendampingan  
pelatihan pengelolaam sampah serta pememilahan sampah yang bisa di 
diaur ulang serta pelatihan pemembuatan kompos dengan komposter yang 
ada di beberapa tempat di Dusun Randugunting serta selalu menngajak 
masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan agar tetap asri. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Dusun 
Randugunting menunjukkan bahwa dalam kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan seperti arisan, dasawisma, kegiatan PKK dan kegiatan 
pertemuan warga Dusun Randugunting lainnya, pengurus dan pengelola 
bank sampah Kartini selalu menyempatkan untuk memberikan sosialisasi 
tentang program bank sampah Kartini dan mengajak masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pengurus 
bank sampah Kartini. 
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Arah pemandirian masyarakat dalam program pemberdayaan 
masyarakat yaitu berupa pedampingan untuk menyiapkan masyarakat agar 
dapat mengelola sendiri kegiatannya. Kegiatan pemandirian dilakukan 
secara terus menerus oleh pengurus dan pengelola Bank Sampah Kartini 
agar program bank sampah dapat dijalankan sesuai dengan prosedur dan 
tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk pemandirian yang dilakukan oleh 
pengurus dan pengelola bank sampah Kartini yaitu dengan mengingatkan 
dan memotivasi masyarakat secara terus menerus agar mengelola secara 
mandiri sampah yang mereka hasilkan di rumah masing-masing, di mana 
masyarakat harus memilah sampah dari tingkat rumah tangga. Tujuan yang 
ingin dicapai dalam sebuah pemberdayaan menurut Ambar Teguh (2010: 
80) adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. 
Pendampingan bagi warga yang mengelola sampah dilakukan oleh 
pengurus dan pengelola dengan sosialisasi dari rumah ke rumah yang 
dibagi dalam beberapa tim. Kemandirian masyarakat dalam mengelola 
sampah dapat dilihat dari inisiatif dan kesadaran masyarakat untuk 
mengelola sampah dengan cara memilah dan menabungkan sampah yang 
mereka hasilkan ke Bank Sampah Kartini. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat yang dilaksanakan melalui Bank Sampah Kartini telah 
memberikan dampak positif bagi masyarakat sehingga mereka dapat 
mengelola sampahnya secara mandiri dan mempunyai tambahan 
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penghasilan dari tabungan sampah dan penjualan hasil kreasi dari bahan 
baku sampah.  
2. Dampak Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Bank 
Sampah Kartini 
 
Suatu program yang telah dilaksanakan akan memberikan hasil dan 
dampak yang beragam bagi seseorang maupun kelompok, khususnya 
program-program yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat menjadi 
target utama dalam menentukan keberlanjutan program ke depannya. 
Dengan adanya pemberdayaan masyarakat, maka akan mendatangkan 
penghasilan bagi masyarakat (Kementrian Lingkungan Hidup RI, 2011:  
9). Dampak pemberdayaan masyarakat umumnya berpusat pada bidang 
ekonomi karena sasaran utamanya adalah memandirikan masyarakat, di 
mana peran ekonomi teramat penting. Namun pembangunan manusia yang 
berkualitas bukan hanya menyangkut aspek ekonomi saja, tetapi juga sisi 
lainnya, yaitu pendidikan, kesehatan, spiritual dan budaya (Totok & 
Poerwoko, 2012:  290-291). 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah 
Kartini memberikan dampak bagi masyarakat Dusun Randugunting 
khususnya yang menjadi nasabah. Bambang Suwerda (2012: 24-26) 
menjelaskan bahwa dampak pengelolaan sampah dengan tabungan sampah 
di bank sampah bagi masyarakat dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu 
pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi di mana masyarakat 
mendapatkan nilai edukasi dari memilah sampah, kebersihan dan 
kesehatan lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka serta menambah 
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penghasilan masyarakat dari menabung sampah dan mengakrabkan 
hubungan antar anggota masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dampak 
pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Kartini dapat ditinjau 
dari aspek ekonomi, pendidikn, kesehatan, dan  sosial kultural. 
a. Dampak dalam Aspek Ekonomi 
Dalam aspek ekonomi, kegiatan penabungan sampah di Bank 
Sampah Kartini memberikan manfaat berupa tambahan penghasilan 
bagi keluarga karena uang hasil penabungan sampah tersebut dapat 
digunakan untuk menambah uang belanja keluarga. Selain itu, hasil 
menabung sampah di Bank Sampah Kartini dapat menjadi tambahan 
modal usaha bagi nasabah yang memiliki kegiatan usaha di rumahnya. 
Dampak pemberdayaan masyarakat umumnya berpusat pada 
bidang ekonomi karena sasaran utamanya adalah memandirikan 
masyarakat, di mana peran ekonomi teramat penting. Namun 
pembangunan manusia yang berkualitas bukan hanya menyangkut 
aspek ekonomi saja, tetapi juga sisi lainnya, yaitu pendidikan, 
kesehatan, spiritual dan budaya (Totok & Poerwoko, 2012: 290-291). 
b. Dampak dalam Aspek Pendidikan 
Sampah yang dikumpulkan oleh masyarakat sudah terpilah 
antara sampah organik dan sampah anorganik, di mana sampah 
anorganik masih harus dipilah lagi dari rumah menjadi tiga kantong 
yang berbeda. Dengan sistem pemilahan seperti ini, terdapat upaya 
97 
 
edukasi warga untuk memilah sampah anorganik dan mereka menjadi 
lebih peduli terhadap lingkungan. Masyarakat menjadi tahu dan 
mengeri bagaimana caranya mengelola sampah dengan baik dan 
benar. 
c. Dampak dalam Aspek Kesehatan 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
kegiatan pengelolaan sampah dengan sistem tabungan sampah yang 
dilakukan di Bank Sampah Kartini juga memberikan manfaat dari segi 
kesehatan. Dengan kegiatan penabungan sampah, dapat menciptakan 
lingkungan di sekitar rumah warga menjadi lebih bersih, sehat, dan 
bebas dari sampah. Selain itu sampah yang berserakan di lingkungan 
tempat tinggal nasabah semakin berkurang karena sampah yang 
mereka hasilkan sudah dipilah dan dikumpulkan untuk ditabungkan di 
bank sampah. 
d. Dampak dalam Aspek Sosial 
Dalam aspek sosial kegiatan penabungan sampah di Bank 
Sampah Kartini memberikan manfaat pengurus atau pengelola Bank 
Sampah Kartini sering melakukam kegiatan berkumpul dengan warga 
dan sering berinteraksi, sehingga terjalin silaturahmi yang dengan 
masyarakat. Secara kultural dampak dari adanya bank sampah Kartini 
yaitu kebiasaan masyarakat yang sering membuang sampah tanpa 
dipilah dan anggapan sampah sebagai barang yang sudah tidak 
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bernilai sudah berubah. Masyarakat sudah sadar akan pentingnya 
kesehatan lingkungan dan pentingnya mengelola sampah. 
 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pemberdayaan 
Masyarakat melalui Pengelolaan Bank Sampah Kartini 
 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Bank 
Sampah Kartini tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Kartini merupakan suatu kekuatan dalam melaksanakan 
kegiatan yang sudah diprogramkan. Dari hasil penelitian, terdapat 
beberapa faktor pendukung dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah Kartini, yaitu : 
a. Sambutan positif dari masyarakat tentang adanya program bank 
sampah di Dusun Randugunting; 
b. Adanya dukungan dari Pemerintah Dusun Randugunting terhadap 
pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah Kartini; 
c. Semangat dan kesadaran pengurus dan pengelola untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah melalui bank sampah; 
d. Adanya kesadaran pribadi dan dukungan dari keluarga nasabah dalam 
mengelola sampah di bank sampah. 
Selain faktor pendukung di atas, dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan Bank Sampah Kartini juga terdapat 
beberapa hampatan yang mengakibatkan kurang maksimalnya pelaksanaan 
kegiatan yang dilaksanakan. Beberapa faktor yang menghambat dalam 
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melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Bank 
Sampah Kartini, yaitu: 
a. Kesadaran dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah meski 
sudah mengetahui program bank sampah yang disampaikan saat 
sosialisasi. Masih ada warga yang cenderung tak mau tahu dan kurang 
peduli dengan kegiatan lingkungan, terutama yang dilaksanakan di 
Bank Sampah Kartini; 
b. Kendala waktu dan kesibukan masing-masing nasabah sehingga tidak 
bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan di bank sampah. 
Dalam rangka mengantisipasi berhentinya program pengelolaan 
sampah dengan tabungan sampah di bank sampah, Bambang Suwerda 
(2012: 45-46) memberikan langkah-langkah strategis sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di 
bank sampah melibatkan berbagai pihak seperti unsur kepemudaan, 
ibu-ibu, bapak-bapak dan tokoh masyarakat dalam tim pengelola bank 
sampah; 
b. Melakukan kerjasama yang menguntungkan antara pihak pengelola 
bank sampah dengan pengepul, sehingga kerjasama yang terjalin akan 
memotivasi warga untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan 
menabung; 
c. Penyuluhan atau sosialisasi dilakukan secara terus menerus oleh tim 
pengelola bank sampah sehingga masyarakat mempunyai kesadaran 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Bank 
Sampah Kartini di Dusun Randugunting bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran kritis masyarakat, setelah masyarakat memiliki kesadaran 
kritis diharapkan masyarakat mampu membuat keputusan, selain itu 
pemberdayaan juga bertujuan untuk pembangunan sosial dan budaya 
masyarakat. Tahap penyadaran yang dilakukan oleh pengurus dan 
pengelola Bank Sampah Kartini yaitu berupa penyadaran tentang 
pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dan dampak yang 
ditimbulkan jika sampah rumah tangga yang dihasilkan oleh warga tidak 
dikelola dengan baik. Tahap penyadaran warga Dusun Randugunting 
dilakukan melalui kegiatan menabung dan sedekah sampah. Setelah 
kesadaran kritis masyarakat muncul, diharapkan masyarakat mampu 
membuat keputusan untuk dapat ikut serta dan berperan aktif dalam 
pemberdayaan yang dilakukan oleh bank sampah Kartini melalui 
berbagai macam program kerjanya. 
Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah melalui 
kegiatan penabungan sampah di Bank Sampah Kartini merupakan suatu 
proses yang panjang dan berkelanjutan. Bentuk pemandirian atau 
pendampingan yang dilakukan pengurus Bank Sampah Kartini kepada 
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masyarakat dan nasabah berupa pendampingan mengelola sampah serta 
pememilahan sampah yang bisa di diaur ulang serta membuat kompos 
dengan komposter yang ada di beberapa tempat di Dusun Randugunting 
serta selalu menngajak masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan agar 
tetap asri. Selain itu pengurus bank sampah Kartini juga sering 
mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai pengelolaan sampah dan 
pembuatan kerajinan yang berbahan dasar sampah kepada warga 
masyarakat Dusun Randugunting. 
2. Dampak Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 
Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting, dapat dilihat dari aspek 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial dan kultural. Dari aspek 
pendidikan upaya edukasi warga untuk memilah sampah dan menjadi 
lebih peduli terhadap lingkungan serta menjadi tahu dan mengerti 
bagaimana caranya mengelola sampah dengan baik dan benar. Dari aspek 
kesehatan kegiatan penabungan sampah di Bank Sampah Kartini dapat 
menciptakan lingkungan di sekitar rumah warga menjadi lebih bersih, 
sehat, dan bebas dari sampah. Sedangkan dari aspek ekonomi, kegiatan 
penabungan sampah di Bank Sampah Kartini memberikan manfaat 
berupa tambahan penghasilan bagi keluarga. 
Dalam aspek sosial kegiatan penabungan sampah di Bank 
Sampah Kartini memberikan manfaat pengurus atau pengelola Bank 
Sampah Kartini sering melakukam kegiatan berkumpul dengan warga 
dan sering berinteraksi, sehingga terjalin silaturahmi yang dengan 
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masyarakat. Dalam aspek kultural, dengan adanya program kerja bank 
sampah Kartini akan pentingnya pengelolaan sampah telah mampu 
mengubah pandangan dan kebiasaan masyarakat yang menganggap 
sampah sebagai sesuatu yang tidak berharga dan tidak lagi membuang 
sampah secara sembarangan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan Bank Sampah Kartini di Dusun 
Randugunting adalah sebagai berikut : 
e. Faktor pendukung pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan Bank Sampah Kartini ini adalah : 1) Sambutan positif 
dari masyarakat tentang adanya program bank sampah di Dusun 
Randugunting; 2) Adanya dukungan dari Perangkat Desa 
Randugunting terhadap pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah 
Kartini; 3) Semangat dan kesadaran pengurus dan pengelola untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pengelolaan sampah melalui bank 
sampah; 4) Adanya kesadaran pribadi dan dukungan dari keluarga 
nasabah dalam mengelola sampah di bank sampah. 
f. Faktor penghambat dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui pengelolaan Bank Sampah Kartini ini adalah: 1) Kesadaran 
dan kemauan masyarakat masih ada yang rendah meski sudah 
mengetahui program bank sampah yang disampaikan saat sosialisasi; 
2) Masih ada warga yang cenderung tak mau tahu dan kurang peduli 
dengan kegiatan lingkungan, terutama yang dilaksanakan di Bank 
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Sampah Kartini; 3) Kendala waktu dan kesibukan masing-masing 
nasabah sehingga tidak bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan di 
bank sampah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi pihak pengelola bank sampah Kartini, dalam pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat di Dusun Randugunting disarankan untuk terus 
melakukan sosialisasi dan pemberian motivasi kepada masyarakat agar 
jumlah nasabah meningkat dan masyarakat menjadi tahu mengenai cara 
pengelolaan sampah yang benar. 
2. Bagi masyarakat hendaknya turut berpartisipasi aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan bank sampah Kartini, guna memajukan bank 
sampah Kartini secara kualitas maupun secara kuantitas. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, alangkah lebih baik jika dapat melakukan 
penelitian dengan instrumen yang berbeda seperti dengan menggunakan 
angket untuk mengetahui kecenderungan partisipasi masyarakat dalam 
program bank sampah. Selain itu dapat juga dengan melakukan penelitian 
yang bertujuan membandingkan masyarakat dalam suatu desa yang 
mempunyai program bank sampah dengan desa yang tidak memiliki 
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A. IDENTITAS INFORMAN/NARASUMBER 
1. Nama   : …………………………………………………… 
2. Jeniskelamin  : L/P 
3. Umur   : ………. Tahun 
4. PendidikanTerakhir :  SD/SMP/SMA/SMK/Diploma/S1/S2/S3 






f. Lainnya : …………………………………………………… (sebutkan) 
 
B. WAWANCARA PENGELOLA (WAKIL KETUA BANK SAMPAH) 
1. Bagaimanasejarahberdirinya Bank SampahKARTINI? 
2. Apatujuandidirikannya Bank SampahKARTINI? 
3. Apavisidanmisi Bank SampahKARTINI? 
4. Saranadanprasaranaapa yang ada di Bank SampahKARTINI? 
5. Sejak kapan ibumenjabat sebagai pengurus Bank SampahKARTINI? 
6. BagaimanarecruitmenpengurusBank SampahKARTINI? 






9. Apa saja yang dilakukan pengurus dalam mempersiapkan kegiatan yang 
ada di Bank Sampah KARTINI?  
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10. Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengurus 
Bank SampahKARTINI kepada masyarakat dan nasabah yang ada di 
Desa? 
11. Bagaimana peran pengurus dalam melaksanakan kegiatan yang ada di 
Bank SampahKARTINI?  
12. BagaimanakahmekanismekerjapengelolaanBank SampahKARTINI? 
13. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan program yang ada, khususnya 
kegiatanpenabungansampah di Bank SampahKARTINI? 
14. Menurut saudara bagaimana kemajuan yang ada di masyarakat sebelum 
dan sesudah adanya Bank SampahKARTINIbaikdariaspekkesehatan, 
sosial, ekonomidanpendidikan? 
15. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di Bank 
SampahKARTINI? 











A. IDENTITAS INFORMAN/NARASUMBER 
1. Nama   : …………………………………………………… 
2. Jeniskelamin  : L/P 
3. Umur   : ………. Tahun 
4. Tingkat Terakhir :  SD/SMP/SMA/SMK/Diploma/S1/S2/S3 






f. Lainnya: …………………………………………………… (sebutkan) 
 
B. WAWANCARA PENGURUS BANK SAMPAH KARTINI 
1. Bagaimanasejarahberdirinya Bank SampahKARTINI? 
2. Apatujuandidirikannya Bank SampahKARTINI? 
3. Apavisidanmisi Bank SampahKARTINI? 
4. Saranadanprasaranaapa yang ada di Bank SampahKARTINI? 
5. Sejak kapan saudaramenjabat sebagai pengurus Bank SampahKARTINI? 
6. BagaimanarecruitmenpengurusBank SampahKARTINI? 






9. Apa saja yang dilakukan pengurus dalam mempersiapkan kegiatan yang 
ada di Bank Sampah KARTINI?  
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10. Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengurus 
Bank SampahKARTINI kepada masyarakat dan nasabah yang ada di 
Desa? 
11. Bagaimana peran pengurus dalam melaksanakan kegiatan yang ada di 
Bank SampahKARTINI?  
12. BagaimanakahmekanismekerjapengelolaanBank SampahKARTINI? 
13. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan program yang ada, khususnya 
kegiatanpenabungansampah di Bank SampahKARTINI? 
14. Menurut saudara bagaimana kemajuan yang ada di masyarakat sebelum 
dan sesudah adanya Bank SampahKARTINI baikdariaspekkesehatan, 
sosial, ekonomidanpendidikan? 
15. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di Bank 
SampahKARTINI? 





















A. IDENTITAS INFORMAN/NARASUMBER 
1. Nama   : …………………………………………………… 
2. Jeniskelamin  : L/P 
3. Umur   : ………. Tahun 
4. Tingkat Pendidikan :  SD/SMP/SMA/SMK/Diploma/S1/S2/S3 






f. Lainnya: …………………………………………………… (sebutkan) 
 
B. WAWANCARA MASYARAKAT/NASABAH BANK SAMPAH 
1. ApakahandaikutsertamenjadinasabahBank Sampah KARTINI? 
2. Sejak kapan anda mulai menjadi nasabah/turutserta di Bank 
SampahKARTINI? 
3. Alasan apa yang membuat anda mau bergabung dengan Bank Sampah 
KARTINI? 
4. Menurutandaadakahmanfaat/dampakdariberdirinyaBank Sampah 
KARTINI? 
5. Kegiatan apa saja yang anda ikuti selama menjadi nasabah Bank Sampah 
KARTINI? 
6. Bagaimana mekanisme penabungan sampah di Bank Sampah KARTINI? 
7. Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengelola 
Bank Sampah KARTINIkepada masyarakat dan nasabah? 
8. Apa yang menjadi faktor yang mendukung anda dalam mengikuti kegiatan 
yang ada di Bank Sampah KARTINI? 
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9. Apa yang menjadi faktor yang menghambat anda dalam mengikuti 








1. Melalui arsip tertulis 
a. Profil Desa TamanMartaniKecamatanKalasanKabupatenSleman 
b. Profil Bank sampah 
1) Sejarah berdirinya Bank Sampah KARTINI 
2) Visi dan misi Bank Sampah KARTINI 
3) Struktur organisasi Bank Sampah KARTINI 
4) Arsip data pengelola Bank Sampah KARTINI 
5) Arsip data nasabah Bank Sampah KARTINI 
6) Program Bank Sampah KARTINI 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Bank Sampah KARTINI 
b. Sarana dan prasarana yang dimiliki Bank Sampah KARTINI 
c. Kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan di Bank Sampah KARTINI 













1. Mengamati kondisi fisik Bank Sampah 
Letak Geografis: Bank sampah kartini terletak di dusun Randugunting RW 3 
desa Tamanmartani kecamatan Kalasan kabupaten Sleman Yogyakarta.  
Tujuan, Visi, Misi: 
Tujuan didirikannya bank sampah kartini ini adalah untuk mengurangi 
jumlah sampah yang ada di lingkungan mulia dari sumbernya. 
Visi: Mengurangi sampah dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis 
masyarakat yang sehat dan ekonomis. 
Misi: 




4. Mengelolasampahmenjadibahan yang mempunyainilaiekonomi 
5. Menciptakanmitrabisnisdalamdaurulangsampahmelalui bank sampah 
StrukturOrganisasi: 
Pelindung : KepalaDesaTamanmartani 
Penasehat : KepalaDusunRandugunting 
 : Ketua RW II DusunRandugunting 
 : Ketua RW III DusunRandugunting 
PembimbingTeknis : BapakNugrohoWidiarto 
Ketua : BapakSugiharto 
WakilKetua : IbuAstuti Budi Lestari 
Sekretaris : Ibu Erna Wahyuningsih 
Ibu Nur Setyo Widyaningsih, S. Pd. 
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Bendahara : IbuWiwikSetyorini 




SeksiKomposting : Ibu Kodiran 
Ibu Asamah 




Ketua RW II – RW III 
Ketua RT 03 – RT 08 
Direktur Bank Sampah : BapakJokoTriyono, S. Pd. 
Teller : IbuNurSetyoWidyaningsih, S. Pd. 
Bapak Kartiman 
Customer Service : Ibu Jujuk 
Ibu Jariyah 
Ayu Sekar Melati, S. Pd. 
Divisi Sosialisasi : Ibu Astuti Budi L 
Ibu Sukini 
Divisi Pengambilan : Ibu Sri Lestari 
Ibu Sukini 
Divisi Pemilahan : Ibu Amalia 
Ibu Jariyah 
Divisi Penjualan : Ibu Erna Wahyuningsih 
Ibu Wiwik Setyorini 
 
SaranadanPrasarana:gudang sampah, komposer, tong sampah, drum 
sampah, karung sampah, biopori, timbangan, mesin jahit, meja kursi, tikar, 
gerobak sampah, lemari, printer, laptop, buku buku administrasi. 
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Sumber pendanaan: Sumber pendanaan selain berasal dari tabungan sampah, 
juga diperoleh dari sedekah sampah dari masyarakat sekitar. Selain itu juga 
memperoleh bantuan dana dari desa untuk pembangunan gudang sampah. 
2. Mengamati Perencanaan program 
kerjapemberdayaaanmasyarakatmelalui bank sampah 
a. Bentukkegiatan bank sampah: Menabung Sampah&Sedekah sampah 
Tempat Kegiatan : kantor bank sampah 
Materi Pemberdayaan : menabung dan sedekah sampah 
Media Pemberdayaan : Sampah 
Peserta Pemberdayaan : nasabah bank sampah& masyarakat 
Alat dan BahanPemberdayaan : timbangan dll 
 
b. Bentuk kegiatan bank sampah: Pelatihan Membuat kerajinan daur 
ulang sampah 
Tempat Kegiatan : Kantorbank sampah 
Materi Pemberdayaan : materi yang disiapkan dalam pelatihan 
kerajinan daurulang sampah antara lain 
pembuatan dompet, bantal,gantungan 
kunci, sandal, serta hiasan dari barang 
daurulang 
Media Pemberdayaan : media pelatihan menggunakan bahan daur 
ulang serta buku modul 
 
Peserta Pemberdayaan : masyarakat warga randugunting 




c. Bentuk kegiatan bank sampah: Pembuatan kompos limbah rumah 
tangga 
Tempat kegiatan : kantor bank sampahsampah serta rumah 
warga tempat pertemuan 
Materi Pemberdayaan : pelatihan membuat kompos dari limbah 
berskala rumah tangga 
Media Pemberdayaan : pelatihan pembuatan kompos 
Peserta Pemberdayaan : warga dusun randugunting 
Alat dan Bahan Pemberdayaan : komposer & sampah organik 
 
d. Bentuk kegiatan bank sampah: Penyuluhan pengelolaan sampah 
Tempat kegiatan : kantor bank sampah sampah maupun 
tempat warga saat pertemuan rutin 
Materi Pemberdayaan : tentang cara mengelola sampah dengan 
baik dan benar 
Media Pemberdayaan : melalui penyuluhan dalam pertemuan rutin 
serta liftlet tentang pengelolaan sampah 
Peserta Pemberdayaan : warga masyarakat randugunting 
Alat dan BahanPemberdayaan : leaftlet dan contoh sampah yang harus 
dipilah dengan baik 
 
 
3. Mengamati mekanismekerja pemberdayaan masyarakat melalui 
program bank sampah 
a. Bentukkegiatan bank sampah: Menabung Sampah & Sedekah sampah 
- Tahap/prosedur kerja dalam menabung sampah& sedekah sampah 
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Menabung sampah: sampah dipilah dan dibawa oleh nasabah ke 
bank sampah, di bank sampah, sampah akan ditimbang dan dicatat 
di buku besar serta buku tabungan nasabah sesuai dengan nilai 
harga sampah dari nasabah. Jika sedekah sampah, sampah kering 
akan dijemput oleh pengelola bank sampah dari para warga yang 
bersedekah, lalu ditimbang dan dicatat di buku besar sumber 
sedekah sampahnya dari siapa. 
- Kerjasama/keterlibatan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
Bank sampah bekerja sama dengan masyakat yang terlibat dalam 
menabun sampah maupun seddekah sampah. Selain itu, rencananya 
setiap 2 minggu sekali, semua sampah dari bank sampah akan 
disetor ke desa untuk dijual kembali 
- Monitoring pengelolaan bank sampah 
Monitoring pengelolaan menabung sampah dan sedekah sampah 
diawasi langsung oleh wara dan nasabah dengan melaksanakan 
pertemuan rutin membahas pendapatan dari bank sampah tersebut. 
 
b. Bentuk kegiatan bank sampah: Pelatihan Membuat kerajinan daur 
ulang sampah 
- Tahap/prosedur kerja dalam pelatihan membuat kerajinan daur 
ulang sampah: 
Masyarakat diberitahu kalau akan ada pelatihan membuat kerajinan 
daur ulang sampah, lalu saat proses pelatihannya, setelah warga 
mengetahui proses pemilahan sampah, warga akan menggunakan 
sampah daur ulang yang dapat diolah menjadi kerajinan. 
Narasumber akan memberikan contoh cara membuat kerajinan 
mulai dari teknik dasar hingga yang rumit. Setelah itu warga 
dipersilakan untuk mencoba sambil diarahna oleh narasumber. 
- Kerjasama / keterlibatan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
Narasumber dari pelatihan pembuatan kerajinan dari daur ulang 
sampah ini merupakan pengelola bank sampah. 
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- Monitoring pelatihan pembuatan kerajinan daur ulang sampah ini 
dilakukan oleh pengelola yang juga merupakan narasumber. 
 
c. Bentuk kegiatan bank sampah: Pembuatan kompos limbah rumah 
tangga 
- Tahap/prosedur kerja dalam pembuatan kompos limbah rumah 
tangga: 
Warga yang telah dibekali oleh pengetahuan pemilahan sampah, 
akan dipinjamkan komposer yang diletakkan di beberapa tempat di 
dusun randugunting, sampah organik dari libah rumah tangga akan 
dicacah dan dimasukkan dalam komposer hingga berubah menjadi 
pupuk kompos. 
- Kerjasama/keterlibatan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
Komposer diperoleh dari bantuan dari BLH yang juga menyokong 
berdirinya bank sampah kartini ini, selain itu pengetahuan dasar 
tentan pengelolaan sampah juga diperoleh dari BLH. 
- Monitoring pembuatan pupuk kompos dari limbah rumah tangga 
Monitoring dilakukan oleh pengelola bank sampah serta 
didampingi oleh BLH 
 
d. Bentuk kegiatan bank sampah: Penyuluhan pengelolaan sampah 
- Tahap/prosedur kerja dalam penyuluhan pengelolaan sampah. 
Awalnya penyuluhan ini diprakarsai oleh bank sampah yang 
dibantu oleh BLH. Warga saat perkumpulan rutin tingkat RT dan 
RW selalu diingatkan akan pentingnya pengelolaan sampah serta 
cara mengelola dan memilah sampah yang baik dan benar. 
- Kerjasama/keterlibatan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
Bekerjasama dengan perangkat desa, tokoh masyarakat serta BLH 
- Monitoring penyuluhan pengelolaan sampah dilakukan oleh 






4. Hasil/dampakpemberdayaan masyarakat 
a. Menabung Sampah & Sedekah sampah 
- Produk yang dihasilkan adalah tabungan yang diperoleh dari 
menabung sampah 
- Keterampilan yang dimilikipeserta yaitu dapat memperoleh 
pengetahuan tetnang memilah sampah dengan baik 
- Kesejahteraanekonomi diperoleh dalam bentuk tabungan sampah 
yang dapat digunakan saat butuh 
- Responmasyakarakat banyak yang positif, karena selain membuat 
lingkungan menjadi lebih bersih dan sehat, warga juga dapat 
memperoleh tabungan dari bank sampah. 
 
b. Pelatihan Membuat kerajinan daur ulang sampah 
- Produk yang dihasilkan berupa barang kerajinan yang dibuat dari 
sampah daur ulang 
- Keterampilan yang dimilikipeserta yaitu dapat membuat kreasi dari 
sampah daur ulang 
- Kesejahteraanekonomi diperoleh saat produk yan dihasilkan dapat 
terjual saat ada pameran dan acara desa 
- Responmasyakarakat terutama ibu ibu senang karena bisa 
menambah ketrampilan 
 
c. Pembuatan kompos limbah rumah tangga 
- Produk yang dihasilkan berupa kompos yang dibuat dari limbah 
rumah tangga 
- Keterampilan yang dimilikipeserta yaitu dapat membuat kompos 
dari limbah rumah tangga yang biasanya hanya dibuang atau 
dibakar. 




- Responmasyakarakat cukup tertarik dan mendukung terlebih lagi 
karena bau sampah yang dihasilkan rumah tangga dapat berkurang. 
 
d. Penyuluhan pengelolaan sampah 
- Produk yang dihasilkan berupa sampah yang dipilah dengan baik 
dan benar sesuai dengan jenisnya. 
- Keterampilan yang dimilikipeserta yaitu dapat memilah sampah 
dengan baik sehingga sampah tidak tercampur sembarangan. 
- Kesejahteraanekonomidiperolehsaatwargadapatmemilahsampahde
nganbaiksehigganilaijualsampahlebihtinggi. 






















Lampiran 5. Pengurus 
Analisis Data 
(Display Data, Reduksi, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Bank Sampah KARTINI  di  
Dusun Randugunting  RW 02 Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan 
Kabupaten Sleman 
 
Bagaimana sejarah berdirinya Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Awalnya dari keprihatinan pengurus PKK dan tokoh 
masyarakat yang melihat masyarakat sering buang sampah 
sembarangan dan membakar sampah. Diprakarsai oleh PKK 
Dusun randugunting dalam memulai kegiatan mengelola 
sampah dengan sedekah sampah, lalu tahun 2013 program 
sedekah sampah dikembangkan menjadi bank sampah.  
 
A : Awalnya ibu ibu pkk dan warga ingin menyelesaikan masalah 
sampah yang ada di dukuh randuguntung, lalu terbentuklah 
rintisan bank sampah yang didukung oleh BLH. 
 
S : Awalnya beberapa warga disini khususnya ibu ibu pkk ingin 
mengelola sampah yang masih bisa dimanfaatkan mengingat 
dulu banyak sampah yag hanya dibakar atau tidak dikelola 
dengan baik. Lalu ada beberapa masyarakat yang juga 
membantu melalui BLH.  
 
WS : Pada tahun 2013, dari pemerintah menghimbau untuk 
membuat bank sampah di masing masing daerah, sehingga 
disini diprakarsai oleh warga randugunting serta dengan 
memperoleh dampingan dari BLH. 
 
Kesimpulan : Sejarah berdirinya Bank Sampah KARTINI berawal dari 
keprihatinan pengurus PKK dan tokoh masyarakat yang 
melihat masyarakat sering buang sampah sembarangan dan 
membakar sampah. Kemudian pada tahun 2013, pemerintah 
menghimbau untuk membuat bank sampah di masing masing 
daerah, sehingga d warga randugunting serta dengan 
memperoleh dampingan dari BLH kemudian mendirikan bank 
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Apa tujuan didirikannya Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Tujuannya untuk mengajak masyarakat agar mengelola 
sampahnya sehingga menciptakan lingkungan dusun yang 
bersih dan sehat 
A : Kalau tujuannya kita mendirikan bank sampah ini adalah 
untuk membuat dusun ini mejadi bersih serta  mengurangi 
sampah yang berserakan juga mengurangi pembakaran 
sampah warga. 
 
S  Kalau tujuannya kita mendirikan bank sampah ini adalah 
untuk mengurangi sampah yang berserakan serta mengurangi 
pembakaran sampah yang meyebabkan polusi. 
 
WS  Tujuannya kami itu ingin mengelola sampah yang masih bisa 
dimanfaaatkan. 
 
Kesimpulan : Tujuan didirikannya Bank Sampah KARTINI yaitu mengajak 
masyarakat agar mengelola sampahnya sehingga menciptakan 
lingkungan dusun yang bersih dan sehat dan memanfaatkan 
sampah sehingga memiliki nilai jual. 
 
Apa visi dan misi Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Visi dari  bank sampah kartini ini adalah untuk mengurangi sampah 
dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis masyarakat yang 
sehat dan ekonomis. Sedangkan Misinya terdiri dari 5 misi. 
a. Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih dan sehat 
b. Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat 
c. Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
d. Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi 




   
A : Kalau Visi bank sampah kartini ini adalah untuk mengurangi 
sampah dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis masyarakat 
yang sehat dan ekonomis. Sedangkan Misinya terdiri dari 5 misi. 
a. Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih dan sehat 
b. Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat 
c. Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
d. Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi 
e. Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui bank 
sampah 
 
S : Visi bank sampah ini adalah untuk mengurangi sampah dari 
sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis masyarakat yang 
sehat dan ekonomis. Misinya ada 5. 
a. Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang 
bersih dan sehat 
b. Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat 
c. Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
d. Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi 
e. Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui 
bank sampah 
 
WS  Visi dari bank sampah ini yaitu untuk mengurangi sampah 
dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis masyarakat yang 
sehat dan ekonomis. Kalau Misinya ada 5. 
a. Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih dan sehat 
b. Memberikan layanan terbaik tentang pengelolaan sampah kepada 
masyarakat 
c. Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
d. Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi 
e. Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui bank 
sampah 
 
Kesimpulan : Visi dari  bank sampah kartini ini adalah untuk mengurangi sampah 
dari sumbernya melalui kegiatan 3R berbasis masyarakat yang 
sehat dan ekonomis. Sedangkan Misinya terdiri dari 5 misi. 
a. Menciptakan lingkungan Dusun Randugunting yang bersih dan 
sehat 




c. Menciptakan kepedulian dan tanggungjawab masyarakat terhadap 
sampah 
d. Mengelola sampah menjadi bahan yang mempunyai nilai ekonomi 
e. Menciptakan mitra bisnis dalam daur ulang sampah melalui bank 
sampah. 
 
Sarana dan prasarana apa yang ada di Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Kalau sarana prasaraan ada laptop, printer, gudang sampah, 
tong sampah, karung sampah, gerobak sampah, komposer, 
biopori, mesin jahit, timbangan, meja kursi dan rak,masih 
banyak lagi. Lebih lengkapnya bisa dilihat di sini 
 
A : Ya banyak mas. Kalau tempatnya kita masih ikut di 
tempatnya pak dukuh,lalu ada gudang sampah sementara, 
karung karung sampah, tong sampah, komposer, timbangan 
digital, mesin jahit untuk membuat kreasi barang daur 
ulang,masih banyak mas. 
 
S : Sarana prasarana ya banyak mas.  Ada tong sampah, 
komposer, karung untuk mengumpulkan sampah, timbangan, 
mesin jahit untuk membuat kreasi daur ulang sampah, meja 
kursi, gudang sampah sementara,dll. 
 
WS  Ya disini kan ada meja kursi,rak, mesin jahit untuk membuat 
kreasi dari barang daur ulang, tong sampah di beberapa titik di 
dusun randugunting, komposer, masih banyak lagi mas 
 
Kesimpulan : Sarana dan prasarana yang ada di Bank Sampah KARTINI 
yaitu laptop, printer, gudang sampah, tong sampah, karung 
sampah, gerobak sampah, komposer, biopori, mesin jahit, 
timbangan, meja kursi dan rak. Sementara tempat yang 
digunakan untuk Bank Sampah KARTINI masih 
menggunakan tempatnya pak dukuh, dan terdapat gudang 
sampah sementara. 
 




ASM : Sejak awal berdirinya bank sampah, 2013 
 
A : Kami semua menjabat sebagai pengurus di sini sejak awal 
berdirinya bank sampah ini,sejak 2013 
 
S : Sejak awal berdirinya bank sampah ini,sejak 2013. 
 
WS : Kami semua disini menjabat sebagai pengurus dari awal 
pembentukan bank sampah ini 
 
Kesimpulan : Rata-rata pengurus Bank Sampah KARTINI menjabat sejak 
berdirinya bank sampah yaitu pada tahun 2013. 
Bagaimana rekruitmen pengurus Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Pengurus Bank Sampah diambil dari warga masyarakat yang 
dulunya ikut pelatihan pengelolaan sampah. 
 
A : Kalau pemilihannya itu dulu voting saat rapat pembentukan 
bank sampah. Kalau saya dulu awalnya dari bank sampah 
sebelah tapi yang sana bubar,saya ikut merintis bank sampah 
di sini. 
 
S : Kalau pemilihannya itu dulu voting saat rapat pembentukan 
bank sampah. Kalau saya dulu awalnya dari bank sampah 
sebelah tapi yang sana bubar,saya ikut merintis bank sampah 
di sini. 
 
WS : Dulu kami direkrut dari pengurus pkk, lalu ada juga yang 
sukarelawan yang mau ikut mengelola bank sampah, ikut juga 
menjadi anggota pengurus. 
 
Kesimpulan : Rekruitmen pengurus Bank Sampah KARTINI pada awalnya 
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melalui kegiatan perekrutan dari PKK serta warga yang telah 
mengikuti kegiatan pelatihan pengelolaan sampah, dan 
terdapat beberapa sukarelawan yang ikut bergabung menjasi 
pengurus. 
 
Bagaimana pengurus Bank Sampah KARTINI dalam memperkenalkan kegiatan 
pengelolaan sampah mandiri melalui bank sampah kepada masyarakat? 
 
ASM : Kami melakukan sosialisasi ke setiap ada pertemuan 
dasawisma dan PKK RT. Selain itu juga lewat sosial media 
seperti facebook 
 
A : Kami biasanya menggunakan sistem sosialisasi saat ada 
pertemuan pertemuan RT atau pertemuan ibu ibu, kami 
sebagai pengelola akan selalu mengingatkan dan memberikan 
pemahaman kepada warga untuk mengelola sampah dengan 
baik. 
 
S : Kami sebagai pengelola akan selalu mengingatkan dan 
memberikan pemahaman kepada warga untuk mengelola 
sampah dengan baik melalui sistem sosialisasi  saat ada 
pertemuan pertemuan RT atau pertemuan ibu ibu pkk, 
pengajian 
 
WS : Ya biasanya dilakukan soialisasi dan saat ada pertemuan 
pertemuan akan selalu mengingatkan untuk meningkatkan 
kesaadaran masayarakat untuk memilah dan mengelola 
sampah dengan baik, serta sebisa mungkin mengurangi 
penngunaan sampah plastik. 
   
Kesimpulan : Langkah pengurus Bank Sampah KARTINI dalam 
memperkenalkan kegiatan pengelolaan sampah mandiri 
kepada masyarakat yaitu dengan cara sosialisasi ke setiap 
dasawisma dan PKK RT yang mana setiap kegiatan 
pertemuan itu, masyarakat diajak untuk mengelola sampah 





Bagaimanakah bentuk-bentuk kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Kalo kegiatan yang utama itu pemilahan sampah, nabung 
sampah, penjualan sampah. Kita juga bikin kompos skala 
rumah tangga. 
 
A : Selain memberikan penyuluhan pada masyarakat setiap ada 
kesempatan tentang pengelolaan sampah dengan baik, kadang 
juga diadakan pelatihan membuat kreasi kreasi dari sampah 
yang bisa di daur ulang, membuat kompos denan komposer, 
juga menabung sampah di bank sampah. Selain itu ada juga 
program dari bank sampah yaitu berupa sedekah sampah, 
merupakan sampah sampah daur ulang yang diperoleh dari 
masyarakat sekitar dukuh randugunting. 
 
S : Program awal bank sampah ini berupa sedekah sampah, lalu 
dikembangkan menjadi bank sampah. Selain itu ada juga 
proses kegiatan pengolahan sampah menjadi barang daur 
ilang maupun kompos. 
 
WS : Program kami antara lain yaitu menabung sampah, lalu 
menjual sampah setiap 2 minggu, ada program sedekah 
sampah dari masyarakat, lalu ada juga pelatihan pengelolaan 
sampah yang baik baik dalam penyortiran sampah, serta 
membuat kompos dengan komposer. Selain itu, kami juga ada 
program membaikan makanan pada kaum jompo dari hasil 
penjualan sampah terutama dari hasil sedekah sampah 
tersebut. 
 
Kesimpulan : Bentuk-bentuk kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui Bank Sampah KARTINI yaitu memberikan 
penyuluhan pada masyarakat setiap ada kesempatan tentang 
pengelolaan sampah dengan baik dan pelatihan membuat 
kreasi kreasi dari sampah yang bisa di daur ulang, membuat 
kompos denan komposer, juga menabung sampah di bank 
sampah. Selain itu ada juga program dari bank sampah yaitu 
berupa sedekah sampah, yang merupakan sampah daur ulang 
yang diperoleh dari masyarakat sekitar dukuh randugunting, 
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hasil penjualan sampah terutama dari hasil sedekah sampah 
tersebut kemudian digunakan untuk sedekah makanan pada 
kaum jompo. 
 
Apa saja yang dilakukan pengurus dalam mempersiapkan kegiatan yang ada di 
Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Awalnya kita selalu mengingatkan pengurus dan pengelola 
buat kumpul, nanti di bank sampah kita nyiapin peralatan 
kayak buku, karung, dll 
 
A : Ya biasanya kami sebelum mengadakan kegiatan,kami rapat 
dulu untuk mempersiapkan semuanya. 
 
S : Ya biasanya kami sebelum mengadakan kegiatan,kami rapat 
dulu untuk mempersiapkan semuanya. Selain itu kami juga 
tidak pernah lelah untuk mengingatkan wara untuk selalu 
menjaga lingkungan. 
 
WS : Ya biasanya kami sebelum mengadakan kegiatan kegiatan 
selalu dirapatkan dulu, lalu ada juga sosialisasi kepada 
masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut. 
 
Kesimpulan : Kegiatan yang dilakukan pengurus dalam mempersiapkan 
kegiatan Bank Sampah KARTINI yaitu mengingatkan 
pengurus dan pengelola melaksanakan rapat, dan menyiapkan 
peralatan seperti buku, karung, dll 
 
Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengurus Bank 
Sampah KARTINI kepada masyarakat dan nasabah yang ada di Dusun? 
 
ASM : Kita sebagai pengurus selalu mengingatkan warga tiap 
pertemuan dasawisma atau PKK, kalau misalnya ada yang 
bakar sampah atau buang sampah sembarangan ya kita 
ingatkan. Pengurus juga sering cek gimana warga yang milah 
sampah udah bener apa belum. Selain itu juga mendampingi 




A : Bentuk pemandirian yang kami berikan pada masyarakat di 
sini sejauh ini berupa pendampingan mengelola sampah serta 
memilah sampah yang bisa di diaur ulang serta membuat 
kompos dengan komposer yang ada di beberapa tempat di 
dusun randugunting sini. 
 
S : Ya melalui pendampingan dalam megelola sampah dengan 
baik, memilah dan mendaur ulang sampah serta menjaga 
lingkungan agar tetap asri. 
 
WS : Kami sering memberi pengarahan kepada masyarakan dan 
selalu mengingatkan untuk mengelola sampah dengan baik, 
mengurangi konsumsi plastik dan yang setiap ada kesempatan 
di dalam pertemuan masyarakat. 
 
Kesimpulan : Bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan 
pengurus Bank Sampah KARTINI kepada masyarakat dan 
nasabah berupa pendampingan mengelola sampah serta 
pememilahan sampah yang bisa di diaur ulang serta membuat 
kompos dengan komposer yang ada di beberapa tempat di 
dusun randugunting serta menjaga lingkungan agar tetap asri. 
 
Bagaimana peran pengurus dalam melaksanakan kegiatan yang ada di Bank 
Sampah KARTINI? 
 
ASM : Pengurus punya peran untuk menggerakkan masyarakat agar 
mau mengelola sampahnya dan melaksanakan kegiatan 
kegiatan di bank sampah 
 
A : Di sini peran pengurus merupakan kunci semuanya 
mas,karena disini pengurusnya melakukan semua ini dengan 
sukarela dan swadaya tanpa memperoleh imbalan. Selama ini 
semangat dari pengelola yang membuat program program 




S : Peran pengurus disini sangat penting mas, karena pengurus 
disini melakukan semuanya dengan sukarela dan swadaya. 
 
WS : Pengurusnya di sini rajin dan bersemangat mas,jadi semangat 
kebersamaan itu yang membuat kami tetap semangat untuk 
menjalankan bank sampah ini, ditambah lagi keinginan kami 
untuk membuat dusun kami menjadi lebih baik, lebih bersih 
dan sehat. 
 
Kesimpulan : Peran pengurus dalam melaksanakan kegiatan yang ada di 
Bank Sampah KARTINI untuk menggerakkan masyarakat 
agar mau mengelola sampahnya dan melaksanakan kegiatan 
kegiatan di bank sampah. 
 
Bagaimanakah mekanisme kerja pengelolaan Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Kalau menabung sampah itu warga bawa karung pemilah 
yang isinya sampah kering, lalu dianter ke bank sampah. 
Nanti di bank sampah ditimbang oeh petugas/pengelola, lalu 
hasilnya dicatet di buku besar dan buku tabungan sampah 
 
A : Sistem kerja kami ya masih swadaya dan swadana, sukarela. Setiap 
sabtu melakukan pengambilan sampah dari sedekah sampah, lalu 
dipilah  
 
S : Sistem kerja kami ya masih swadaya dan swadana, sukarela. 
Setiap sabtu melakukan pengambilan sampah dari sedekah 
sampah, lalu dipilah. Nantinya akan ada pengumpulan sampah 
dari bank sampah menuju desa. 
 
WS : Awalnya kami menjemput sampah setiap sabtu yang 
diperoleh dari proram sedekah sampah dari warga.setalh itu 
ditimbang dan dicatat berat serta nama pensedekahnya. Lalu 
dipilah dan disortir setiap jenisnya lalu ditimbang semuanya. 




Kesimpulan : Mekanisme kerja pengelolaan Bank Sampah KARTINI yaitu 
bagi warga yang mau menabung sampah, membawa karung 
pemilah yang isinya sampah kering, lalu diantar ke bank 
sampah. Di bank sampah kemudian ditimbang oleh 
petugas/pengelola, hasilnya dicatet di buku besar dan buku 
tabungan sampah. Selain itu setiap sabtu dilakukan 
pengambilan sampah dari sedekah sampah, lalu dipilah. 
Setiap 2 minggu sampah itu akan dijual kepada pengepul. 
 
Bagaimana tanggapan masyarakat dengan program yang ada, khususnya kegiatan 
penabungan sampah di Bank Sampah KARTINI? 
 
ASM : Tanggapan masyarakat macam macam, ada pro kontranya. 
Ada yang setuju dan ikut kegiatan kami, pokoknya mereka 
support semua program yang ada di bank sampah. Kalau yang 
enggak atau kurang mendukung biasanya cuek, gak peduli 
bahkan kadang gak mau tahu. 
 
A : Ya kalau namanya masyarakat ya mas, pasti ada yang pro dan 
kontra. Tapi sejauh ini lebih banyak masyarakat yang mendukung 
program bank sampah ini sih daripada yang tidak setuju. 
 
S : Ya ada yang setuju, ada yang tidak. Namanya juga 
masyarakat mas, pasti ada beda pendapat.tapi sejauh ini makin 
banyak warga yang medukung. 
 
WS : Masyarakat banyak yang mendukung adanya kegiatan dari 
bank sampah ini, meskipun lebih banyak yang memilih 
mensedekahkan sampahnya dibandingkan menabung karena 
mereka malas mengantarkan ke bank sampah. Namun ada 
juga yang menanggap bahwa kegiatan dari bank sampah ini 
merupakan kegiatan yang tidak berguna. 
 
Kesimpulan : Tanggapan masyarakat dengan program kegiatan penabungan 
sampah di Bank Sampah KARTINI bermacam-macam, ada 
pro kontranya. Ada yang setuju dan ikut kegiatan, serta 
menyuport semua program yang ada di bank sampah. Kalau 
yang tidak atau kurang mendukung biasanya warga akan 
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cuek, gak peduli bahkan kadang gak mau tahu dan menanggap 
bahwa kegiatan dari bank sampah ini merupakan kegiatan 
yang tidak berguna.  
 
Menurut saudara bagaimana kemajuan yang ada di masyarakat sebelum dan 
sesudah adanya Bank Sampah KARTINI baik dari aspek kesehatan, sosial, 
ekonomi dan pendidikan? 
 
ASM : Dari segi kesehatan ya lingkungan jadi lebih bersih dan sehat 
daripada sebelumnya. 
Kalau dari segi sosial ya kita jadi sering kumpul sama sesama 
pengurus atau pengelola, dengan warga juga jadi sering 
ketemu dan berinteraksi, jadi ada silaturahmi dengan 
masyarakat. 
Secara ekonomi ada kemajuan, bisa menambah penghasilan 
dari menabung sampah dan dari penjualan kreasi sampah. 
Apalagi kebanyakan yang ikut bank sampah kami kan jadi 
pemasukan. 
Terus kalau dari bidang pendidikan sekarang warga jadi 
punya wawasan dan pengetahuan tentangn gimana caranya 
mengelola dan memilah sampah. Mereka juga tau dampak 
kalau tidak mengelola sampah dengan baik itu seperti apa, dan 
ada beberapa ibu ibu juga yang sekarang punya ketrampilan 
membuat kreasi daur ulang 
 
A : Untuk di aspek kesehatan, jelas meningkat ya mas,karena 
dengan kondisi lingkungan yang semakin bersih, kesehatan 
juga meningkat. Untuk sosial, setiap pengambilan sampah 
jelas kami bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, lalu ada 
juga program untuk memberi makanan untuk kaum jompo. 
Untuk ekonominya, masayarakat memperoleh tambahan dari 
menabung sampah daripada dibuang mending ditabung dapat 
uang. Kalau pendidikannya, masyarakat menjadi lebih paham 
tentang pengelolaan sampah. 
 
S : Dalam aspek kesehatan meningkat karena dengan kondisi 
lingkungan yang semakin bersih, kesehatan juga meningkat. 
Dalam sosial, setiap pengambilan sampah jelas kami 
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bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, lalu ada juga 
program untuk memberi makanan untuk kaum jompo. 
Untuk ekonominya, para nasbah memperoleh pendapatan 
tambahan dari menabung sampah 
Dalam pendidikan, sekarang warga dan terutama anak anak 
diajarkan untuk teta menjaga lingkungan agar tetap bersih dan 
sehat. 
 
WS : Dulu  sebelum didirikannya bank sampah, banyak warga 
sekitar sini yang kena DBD, tapi sejauh ini sejak 2 tahun 
belakangan, sudah tidak ada warga yang kena. Lalu warga 
memperoleh pemasukan dari menabung sampah, bisa 
bersosialisasi dengan seluruh warga randugunting saat 
penyuluhan ataupun pelatihan sehingga warga bisa tahu 
bagaimana caranya memilah sampah dan mengelola sampah 
dengan baik. 
 
Kesimpulan : Kemajuan masyarakat sesudah adanya Bank Sampah 
KARTINI dari aspek kesehatan yaitu lingkungan jadi lebih 
bersih dan sehat daripada sebelumnya, dengan kondisi 
lingkungan yang semakin bersih kesehatan juga meningkat. 
Dalam aspek sosial yaitu pengurus atau pengelola sering 
kumpul dengan warga dan sering berinteraksi, sehingga 
terjalin silaturahmi dengan masyarakat. Selain itu setiap 
pengambilan sampah pengurus sering bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitar, dan ada juga program untuk memberi 
makanan untuk kaum jompo. Pada aspek ekonomi 
masayarakat memperoleh tambahan penghasilan dari 
menabung sampah dan dari penjualan kreasi sampah dan pada 
aspek pendidikan warga menjadi memiliki wawasan dan 
pengetahuan tentang cara mengelola dan memilah sampah. 
Masyarakat juga menjadi mempunyai ketrampilan membuat 
kreasi daur ulang sampah, dan warga terutama anak-anak 
diajarkan untuk selalu menjaga lingkungan agar tetap bersih 
dan sehat. 
 





ASM : Alhamdulillah dari perangkat dusun, tokoh masyarakat dan 
pengurus PKK dusun sangat mendukung program kami ini. 
Dari bapak dukuh sendiri juga bersedia ketempatan untuk 
kantor bank sampah. Pihak pemerintah desa juga sekarang ada 
perhatian untuk kami mas, tahun kemarin juga ada dana 10 
juta dari desa untuk membangun rumah sampah kerena 
kebetulan gudang sampah kami sekarang masih numpang di 
gudang PAUD. Selain itu juga dari pengurusnya ada semangat 
untuk menjadikan dusun randugunting menjadi lebih bersih 
dan sehat 
 
A : Faktor pendukung utama dari pelaksanaan kegiatan bank 
sampah ini jelas dari semangat pengelola yang tetap giat 
bekerja meskipun tidak ada bayarannya. Lalu dari desa serta 
perangkat masyarkat juga banyak yang mendukung bank 
smapah kartini. 
 
S : Faktor pendukung dari luar yaitu ada bantuan dari BLH, dari 
desa serta dapat komposer. 
Kalau yang dari dalam, pendukung utama dari bank sampah 
ini karena pengelolanya pantang menyerah dan kompak 
semua. 
 
WS : Semangat dan kekompakan dari ibu ibu pengurus bank 
sampah ini yang bagus mas, jadi tetep semangat meskipun 
dalam kegiatan mengurus bank sampah ini gak dapet 
bayaran,sering keluar duit sendiri, tapi kami puas kalau 
lingkungannya bersih. Lalu dari perangkat desa dan tokoh 
masyarakat juga mendukung dengan adanya bank sampah ini, 
diapresiasi. Lalu dari BLH serta PPEJ juga memberi bantuan 
sarana dan prasaran. 
 
Kesimpulan : Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di Bank 
Sampah KARTINI yaitu perangkat dusun, tokoh masyarakat 
dan pengurus PKK dusun sangat mendukung program ini. 
Kemudian pengelola Bank Sampah KARTIN pantang 
menyerah dan kompak semua. Faktor pendukung dari luar 





Apa saja faktor penghambatdalam pelaksanaan kegiatan di Bank Sampah 
KARTINI? 
 
ASM : Kesadaran dan pemahaman masyarakat masih ada yang 
kurang mas. Lalu penghambat lainnya seperti kesibukan dari 
pengurus dan pengelola mas, jadi kadang kadang yang hadir 
buat ambil dan milah sampah Cuma beberapa orang aja, 
kerjaannya jadi kurang maksimal. 
 
A : Kalau faktor penghambatnya ya kadang ada masyarakat yang 
tidak suka dengan program bank sampah, ada yang mencibir 
dan mencemooh kami karena dianggap kurang kerjaan. 
 
S : Faktor penghambatnya ya dari masyarakat yang kurang peduli 
denan kebersihan lingkungan dan justru mencemooh usaha 
dari bank sampah untuk berkembang  
 
WS : Ya yang menghambat di sini ya dari masyarakat yang tidak 
mau ikut berpartisipasi dan tidak mendukung bank sampah 
ini, mereka sering mencibir dan mencemooh kegiatan kami. 
 
Kesimpulan : Faktor penghambatdalam pelaksanaan kegiatan di Bank 
Sampah KARTINI yaitu kesadaran dan pemahaman 
masyarakat tentang pengelolaan sampah masih kurang, selain 
itu masyarakat yang tidak mau ikut berpartisipasi dan tidak 
mendukung kegiatan di Bank Sampah KARTINI, sering 
mencibir dan mencemooh kegiatan yang diselenggarakan oleh 









Lampiran 6. Nasabah 
Analisis Data 
(Display Data, Reduksi, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Bank Sampah KARTINI  di  
Dusun Randugunting Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten 
Sleman 
 
Apakah anda ikut serta menjadi nasabah Bank Sampah KARTINI? 
 
E : Iya, saya ikut nabung di bank sampah.  
 
EW : Iya ikut 
 
JK : Iya, saya ikut sejak awal berdirinya bank sampah  
 
Kesimpulan : Nasabah atau anggota bank sampah Kartini terdiri dari ibu-ibu 
rumah tangga. 
 
Sejak kapan anda mulai menjadi nasabah/turut serta di Bank Sampah KARTINI? 
 
E : Ya saya nabungnya dari dulu awal awal adanya bank sampah 
EW : Sejak 2013 
 
J  Sejak 2013 
 
Kesimpulan : Para nasabah atau anggota bank sampah Kartini ikut 
bergabung dan menjdai anggota sejak awal berdirinya bank 
sampah Kartini tersebut. 
 
Alasan apa yang membuat anda mau bergabung dengan Bank Sampah KARTINI? 
 
E : Yang pertama, biar bisa mengurangi sampah yan dibuang. Lalu 
daripada sampah dibuang, lebih baik ditabung di bank sampah 
malah bisa nambah penghasilan saat lebaran, juga kadang 




   
EW : Alasannya yang pertama ikut dalam kegiatan dusun, lalu untuk 
menurangi sampah, menambah pemasukan, ikut memilah sampah 
serta mempunyai tabungan  
 
JK : Ingin menambah penghasilan dari menabung sampah dan juga 
membuat lingkungan menjadi lebih bersih 
 
Kesimpulan : Alasan para warga ikut bergabung menjadi nasabah bank 
sampah Kartini yaitu ingin mengurangi sampah sehingga 
lingkungan menjadi lebih bersih dan menambah pemasukan. 
 
Menurut anda adakah manfaat/dampak dari berdirinya Bank Sampah KARTINI? 
 
E : Banyak mas manfaatnya, ya sperti yang saya bilang tadi. 
 
EW : Manfaatnya ya untuk mengurangi sampah yang pertama, lalu 
meningkatkan kesadaran kebersihan kepada masyarakat serta 
menjadi termotivasi untuk menabung. 
 
JK : Iya, sejauh ini bank sampah sudah memberikan banyak 
perubahan terutama di kebersihan lingkungan  
 
Kesimpulan : Manfaat dari berdirinya bank sampah Kartini yaitu dapat 
mengurangi sampah, meningkatkan kesadaran kebersihan 
kepada masyaraka, dan dapat menambah pemasukan warga 
dengan cara kegiatan daur ulang dan pemenfaatan sampah menjadi 
kerajinan. 
 
Kegiatan apa saja yang anda ikuti selama menjadi nasabah Bank Sampah 
KARTINI? 
 
E : Kegiatan yang saya ikuti biasanya ya kalau ada pelatihan 
pengelolaan sampah atau pas bikin kerajinan dari sampah daur 




EW : Ikut pelatihan kreasi dari sampah, rapat berkala dari nasabah, 
kadan kalau ada lomba lomba itu kami juga ikut dalam 
mewakili bank sampah 
 
JK : Sejak awal berdirinya bank sampah ini,sejak 2013. 
Ikut pelatihan membuat kerajinan dari barang bekas, ikut 
pertemuan pertemuan buat penyuluhan pengelolaan sampah 
 
Kesimpulan : Kegiatan yang diikuti para nasabah bank sampah Kartini yaitu 
pelatihan pengelolaan sampah dengan cara membuat kerajinan 
dan daur ulang sampah, mengikuti pertemuan dan penyuluhan 
pengelolaan sampah, rapat berkala nasabah, dan kalau ada 
lomba ikut dalam mewakili bank sampah. 
 
Bagaimana mekanisme penabungan sampah di Bank Sampah KARTINI? 
 
E : Kalau saya nabung di bank sampah, saya pilah dulu sampah 
yang ada, dipisahkan jenis jenis sampahnya. Lalu kalau sudah, 
saya bawa ke bank sampah untuk di timban dan dihitung 
harganya,lalu dicatat di buku tabungan saya sama di 
tellernya.. 
 
EW : Kalau mau nabung, sampah harus dipisahkan dari sampah 
yang tidak laku jual.  Lalu dipisahkan berdasarkan jenisnya, 
setelah itu sampah akan dibawa ke bank sampah untuk 
ditimbang serta dicatat oleh teller bank sampah dan ditulis di 
buku tabungan nasabah. 
 
JK : Sistemnya bank sampah kartini ini kalau nasabah mau 
nabung, sampah harus dipisahkan berdasarkan jenisnya, lalu 
sampah akan dibawa ke bank sampah untuk ditimbang dan 
dicatat. Nanti disana masing masing sampah udah ada 
harganya berdasarkan jenisnya per kilo. Trus dicatet di buku 




Kesimpulan : Mekanisme penabungan sampah di bank sampah Kartini yaitu 
sampah dipisahkan berdasarkan jenisnya, kemudian sampah 
dibawa ke bank sampah untuk ditimbang dan dicatat. Masing-
masing jenis sampah sudah ada harganya per kilo. Kemudian 
dicatet di buku tabungan nasabah oleh teller bank sampah. 
 
Apa bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan pengelola Bank 
Sampah KARTINI kepada masyarakat dan nasabah? 
 
E : Ya biasanya ada pelatihan pelatihan pengelolaan sampah, lalu 
buat kreasi kreasi dari barang daur ulang, serta penyuluhan 
untuk mengelola sampah dengan baik, trus biar tidak 
membakar sampah serta mengurangi konsumsi plastic 
 
EW : Diberi penyuluhan dan sosialisasi saat pertemuan maupun dari 
rumah ke rumah tentang pengelolaan sampah yang baik. Serta 
penyadaran pada masyarakat untuk mengurangi pemakaian 
plastik, kertas dan tisu  
 
JK : Masyarakat di dusun randugunting selalu diberikan 
pengetahuan tentang pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan dan meminimalisir penggunaan plastik belanja 
baik melalui pertemuan rutin maupun pertemuan warga 
   
Kesimpulan : Bentuk pemandirian atau pendampingan yang dilakukan 
pengelola bank sampah Kartini kepada masyarakat dan 
nasabah yaitu diadakan penyuluhan, sosialisasi dan pelatihan 
pengelolaan sampah dan membuat kerajinan sebagai bentuk 
daur ulang sampah. Masyarakat di dusun randugunting selalu 
diberikan pengetahuan tentang pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan dan meminimalisir penggunaan plastik 
belanja, kertas dan tisu . 
 
Apa yang menjadi faktor yang mendukung anda dalam mengikuti kegiatan yang 
ada di Bank Sampah KARTINI? 
 





EW : Termotivasi untuk membuat lingkunan menjadi lebih bersih 
dan sehat, serta memperoleh tambahan tabungann 
 
JK : Yang pertama karena bisa menambah pendapatan dan 
tabungan, selain itu juga bisa ingin agar lingkungan terutama 
dusun randugunting ini menjadi lingukungan yang lebih sehat. 
 
Kesimpulan : Faktor pendukung dalam mengikuti kegiatan bank sampah 
Kartini yaitu warga menginginkan terciptanya lingkungan 
yang bersih dan sehat. Selain itu juga dengan pemanfaatan 
sampah mereka dapat memperoleh penghasilan. 
 
Apa yang menjadi faktor yang menghambat anda dalam mengikuti kegiatan yang 
ada di Bank Sampah KARTINI? 
 
E : Kalau sekarang ada momongan, jadi kadang tidak sempat 
untuk memilah sampah dan mengantarkan sampah untuk 
ditabung, jadi sekarang lebih sering disedekahkan karena 
kalau sedekah kan sampahnya dijemput. 
 
EW : Pernah berlangganan tukang sampah, jadi kalau mau 
memutuskan langganan jadi kurang enak rasanya. 
 
JK : Sibuk ngurus rumah mas, jadi kadang gak sempat ikut 
pertemuan atau nabung di bank sampah karena sampahnya 
harus diantar sendiri  
 
Kesimpulan : Faktor penghambat dalam mengikuti kegiatan bank sampah 
Kartini yaitu bagi para ibu-ibu yang sekarang memiliki anak 
balita, tidak sempat untuk memilah sampah dan mengantarkan 
sampah untuk ditabung, sehingga lebih sering disedekahkan 
karena jika disedekahkan sampahnya dijemput. Selain itu, ibu 
rumah tangga yang terlalu sibuk sering tidak sempat untuk 
mengitkuti pertemuan-pertemuan yang diadakan oleh bank 
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samapah Kartini, serta ibu rumah tangga yang sudah terlanjur 































CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : 15 Februari 2016 
Waktu  : 09.30 – 11.30 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
 
 Pada tanggal 15Februari 2016, peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah 
Kartini untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai di sana, peneliti 
disambut oleh ibu “ABL” yaitu Wakil Ketua Bank Sampah Kartini dan saudari 
“ASM” sebagai pengelola Bank Sampah Kartini. Peneliti mengucapkan  terima 
kasih karena sudah disambut dengan baik. Setelah itu peneliti menjelaskan bahwa 
akan mengadakan penelitian di Bank Sampah Kartini. Peneliti bertanya dan 
mencatat program apa saja yang ada di Bank Sampah Kartini. Ibu “ABL” 
menyambut dengan senang dan antusias menjelaskan program-program yang 
sudah dan sedang berjalan di Bank Sampah Kartini, salah satunya adalah 
penabungan sampah yang rutin dilaksanakan setiap hari minggu. 
 Setelah mendapatkan ijin dan beberapa informasi yang dibutuhkan, 
kemudian peneliti menyampaikan niatnya untuk kembali ke Bank Sampah Kartini 
satu bulan yang akan datang untuk bertemu pengurus Bank Sampah Kartini yang 












CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal : 28maret 2016 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi : 
 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Kartini untuk 
menyerahkan surat ijin resmi yang dikeluarkan oleh Bappeda Kabupaten Sleman 
dan proposal penelitian.Peneliti bertemu dengan saudari “ASM” dan beberapa 
pengelola lainnya. Peneliti menyampaikan terima kasih karena sebelumnya 
pengelola Bank Sampah Kartini telah bersedia memberikan sebagian informasi 
dan data meskipun surat resmi belum keluar. Kemudian peneliti menyampaikan 
bahwa judul penelitian yang telah disetujui dosen adalah “Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Pengelolaan Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting 
RW 02 Desa Tamanmartani Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman”. 
 Selain itu peneliti melakukan pengamatan atau observasi tentang kondisi 
fisik Bank Sampah Kartini, sarana prasarana yang ada di Bank Sampah Kartini 
serta meminta rekomendasi pengurus, pengelola dan nasabah yang bisa dimintai 
informasi seputar kegiatan pengelolaan sampah melalui bank sampah yang 
dilakukan oleh pengelola maupun nasabah. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Bank Sampah Kartini merupakan bantuan 
dari Badan Lingkungan Hidup Sleman (BLH) pada tahun 2014. Sedangkan 
gedung yang ditempati merupakan rumah dari Kepala Dukuh Dusun 
Randugunting. 
Kemudian saudari “ASM” merekomendasikan beberapa nama 
nasabahyaitu ibu “EW”, ibu “EN” dan ibu “JK”. Sedangkan untuk pengurus bank 
sampah yang akan diwawancarai yaitu saudari “ASM”, ibu “WS” dan “S” serta 
pengelola bank sampah yang akan diwawancarai yaitu Ibu “ABL” sebagai wakil 
ketua Bank Sampah.Dari kunjungan hari ini, peneliti kemudian membuat janji 
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dengan  pengurus dan nasabah Bank Sampah Kartini untuk akan menjadi 
informan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kemudian peneliti 































CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal : 1April 2016 
Waktu  : 11.30 – 13.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Wawancara dengan Pengurus Bank Sampah Kartini 
Deskripsi : 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Kartini dan 
mengutarakan maksud kedatangannya untuk melakukan wawancara dengan ibu 
“WS” dan ibu “S” sebagai pengurus Bank Sampah Kartini.Wawancara pertama 
yaitu dengan ibu “S” yang sangat antusias dalam menjelaskan kegiatan 
persampahan yang dilaksanakan di Dusun Randugunting, khususnya kegiatan 
bank sampah. Sekitar 1,5 jam wawancara  berlangsung, peneliti mendapatkan 
banyak informasi terkait kegiatan yang dilaksanakan di Bank Sampah Kartini. 
 Selanjutnya peneliti melihat kegiatan penabungan sampah yang hari ini 
dilakukan oleh beberapa nasabah yang mengantarkan tabungan 
sampahnya.Sambil melihat kegiatan penabungan sampah, peneliti melakukan 
wawancara dengan ibu “WS” terkait kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan oleh pengelola Bank Sampah Kartini di Dusun Randugunting.Ibu “WS” 
menjawab pertanyaan dari peneliti dengan jelas dan rinci. Setelah 1 jam 
melakukan wawancara, peneliti mendapatkan banyak informasi yang dibutuhkan. 
Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan melihat pelaksanaan 










CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal : 3April 2016 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tempat : Rumah Nasabah Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah Kartini 
Deskripsi : 
 
 Pada hari ini peneliti bertemu dengan salah satu nasabah Bank Sampah 
Kartini karena sebelumnya telah membuat janji.Ketika sampai di rumah ibu “JK” 
yang merupakan salah satu nasabah di Bank Sampah Kartini, peneliti disambut 
dengan baik. 
Kemudian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya, yaitu 
meminta ibu “JK” untuk memberikan informasi selama menjadi nasabah di Bank 
Sampah Kartini.Peneliti mulai wawancara dengan pertanyaan seputar kegiatan 
yang diikuti ibu “JK” hingga faktor pendukung dan faktor penghambat yang 
dialami selama menjadi nasabah Bank Sampah Kartini. Kemudian ibu “JK” 
menjawab dengan lengkap dan apa adanya sehingga peneliti bisa memahami apa 
yang disampaikan oleh ibu “JK”. Setelah data dan informasi dirasa cukup, 














CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal : 8 April 2016 
Waktu  : 09.00 – 13.30 WIB 
Tempat : Sekretariat dan Rumah Nasabah Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Wawancara dengan Nasabah Bank Sampah 
Deskripsi : 
 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Kartini untuk 
melakukan wawancara dengan ibu “EW” yang merupakan salah satu nasabah di 
Bank Sampah Kartini karena sebelumnya telah membuat janji.Peneliti langsung 
melakukan wawancara dan meminta informasi tentang kegiatan hingga faktor 
pedukung dan faktor penghambat yang dihadapi oleh “EW” selama menjadi 
nasabah di Bank Sampah Kartini. Sekitar 1,5 jam wawancara berlangsung, 
peneliti mendapatkan banyak informasi seputar kegiatan nasabah dari saudara 
“EW”.Setelah dirasa cukup memperoleh data yang dibutuhkan, kemudian peneliti 
menghaturkan terima kasih atas bantuannya hari ini dan memohon pamit untuk 
melanjutkan wawancara di rumah salah satu nasabah. 
 Kunjungan berikutnya adalah rumah ibu “EN”.Peneliti disambut dengan 
baik oleh ibu “EN” dan peneliti menyampaikan maksud kedatangannya untuk 
melakukan wawancara.Ibu “EN” sangat antusias dalam menjelaskan kegiatan 
yang diikutinya selama menjadi nasabah Bank Sampah Kartini.Peneliti 
mendapatkan banyak informasi seputar kegiatan nasabah dari ibu “EN”.Setelah 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti mengucapkan terima kasih atas 









CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal : 12April 2016 
Waktu  : 08.30-13.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Mengikuti Proses Pengelolaan dan Pemilahan Sampahdari 
program Sedekah Sampah danWawancara dengan PengurusBank 
Sampah Kartini 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Kartini lebih pagi dari 
biasanya, karena hari ini peneliti akan ikut bersama dengan pengelola Bank 
Sampah Kartini mengambil sampah di rumah warga yang melakukan sedekah 
sampah. Setelah semua sampah yang disedekahkan oleh warga telah terambil 
semua. Kami langsung menuju ke sekretariat Bank Sampah Kartini dan sampah-
sampah tersebut dipilah sesuai dengan jenisnya. 
Saat di seketariat bank sampah, peneliti juga melihat proses penabungan 
sampah yang dilakukan oleh salah seorang nasabah yang dilanjutkan dengan 
penimbangan dan pencatatan di buku tabungan yang dilakukan oleh pengelola 
bank sampah. Peneliti juga mengambil beberapa foto saat sedekah sampah dan 
penabungan sampah. 
 Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pengurus 
Bank Sampah Kartini, yaitu saudara “ASM”. Peneliti menanyakan kegiatan yang 
selama ini berjalan di Bank Sampah Kartini dan saudara “ASM” menjawab 
dengan jelas dan terinci. Setelah selesai mengikuti kegiatan dan mengambil 









CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal : 5 Mei 2016 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat : Sekretariat Bank Sampah Kartini 
Kegiatan : Wawancara dengan Wakil Ketua Bank Sampah Kartiniserta  
Pemilahan dan Penjualan Sampah 
Deskripsi : 
 
 Hari ini peneliti datang ke sekretariat Bank Sampah Kartini karena 
sebelumnya telah membuat janji dengan Wakil Ketua Bank Sampah Kartini, yaitu 
Ibu “ABL”.Ibu “ABL” dan beberapa pengelola Bank Sampah Kartini menyambut 
kedatangan peneliti dengan ramah. Karena Ibu “ABL” sudah mengetahui maksud 
kedatangan peneliti hari itu, peneliti langsung melakukan wawancara dan 
meminta informasi seputar kegiatan yang dilaksanakan di Bank Sampah Kartini. 
Ibu “ABL” sangat antusias dalam menjelaskan berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan di Bank Sampah Kartini. Ibu “ABL” menjelaskan dengan rinci 
kegiatan yang dilaksanakan di Bank Sampah Kartini dalam rangka pemberdayaan 
masyarakat. Selain melakukan wawancara dengan Ibu “ABL”, peneliti juga diajak 
untuk melihat kegiatan pemilahan dan penjualan yang hari itu dilakukan oleh 
pengelola Bank Sampah Kartini. 
Setelah data yang dibutuhkan sudah cukup dan mengambil beberapa foto 
pelaksanaan pemilahan dan penjualan sampah untuk dokumentasi, penulis 
mengucapkan terima kasih kepada ibu “ABL” serta teman-teman pengelola yang 









CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal : 11 Mei 2016 
Waktu  : 13.00 – 16.30 WIB 
Tempat : Rumah Pengurus Bank Sampah Kartini 
Kegiatan :Wawancara dengan Pengurus Bank Sampah Kartini 
Deskripsi : 
 
Hari ini peneliti datang ke rumah salah satu pengurus Bank Sampah 
Kartini untuk melakukan wawancara dengan saudari “ASM” karena sebelumnya 
telah membuat janji.Peneliti langsung melakukan wawancara dan meminta 
informasi tentang kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 
pengurus Bank Sampah Kartini hingga faktor pendukung dan faktor penghambat 
yang dihadapi oleh saudari“ASM” selama menjadi pengurus di Bank Sampah 
Kartini. Sekitar 1,5 jam wawancara berlangsung, peneliti mendapatkan banyak 
informasi seputar kegiatan yang dilakukan pengurus bank sampah dari saudari 
“ASM”.Setelah dirasa cukup memperoleh data yang dibutuhkan, kemudian 
















CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal : 15 Mei 2016 
Waktu  : 10.00-11.30 WIB 
Tempat : Sekretariat dan Rumah Nasabah Bank Sampah Kartini 
Kegiatan :Melengkapi Data Persampahan dan Dokumentasi 
Deskripsi : 
 
 Pada tanggal 15 Mei 2016 peneliti kembali berkunjung ke sekretariat Bank 
Sampah Kartini karena sebelumnya sudah membuat janji dengan salah satu 
pengelola bank sampah yaitu saudari “ASM”. 
 Data yang dibutuhkan oleh peneliti berupa profil bank sampah dan daftar 
inventaris yang dimiliki oleh Bank Sampah Kartini.Saudari “ASM” memberikan 
informasi dan data yang cukup lengkap kepada peneliti.Setelah data yang 
dibutuhkan sudah cukup lengkap, kemudian peneliti pamit untuk berkunjung ke 
rumah salah satu nasabah bank sampah, yaitu ibu “EW”. 
 Kunjunganberikutnya yaitu ke rumah ibu “EW” dan peneliti disambut 
dengan ramah.Kemudianpeneliti mengungkapkan maksud kedatangan peneliti 
hari ini, yaitu untuk melihat pemilahan sampah skala rumah tangga yang 
dilakukan oleh ibu “EW” dan mengambil beberapa dokumentasi.Setelah selesai 
berbincang dan dirasa cukup mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti 
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Gambar 1. Kegiatan Rapat Rutin 










Gambar 3. Warga Membawa Sampah ke 
Bank Sampah Kartini 
 
 







Gambar  5. Kegiatan Pemilahan Sampah 






Gambar 6. Kegiatan Pelatihan Pembuatan 
Kerajinan dari Sampah 
 
 
Gambar 7. Kegiatan Pameran Hasil 
Kerajinan dari Sampah 
 
 
Gambar 8.Hasil Kreasi Sampah 
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